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ABSTRAK

ANALISIS PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN
DAN KECUKUPAN ARUS KAS
Studi Kasus Pada PT Timah Tbk., Fangkalipinang, Bangka

Arie Venti Krismastuti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta 1999

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan tingkat
kesehatan dan kecukupan arus kas PT Timah Tbk. tahun 1994 sampai dengan 1998.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada PT Timah Tbk,
Pangkalpinang, Bangka. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentast.

Data yang dicari meliputi gambaran umum perusahaan, Neraca per 31
Desember 1993 sampai dengan 1998, Laporan Rugi Laba untuk periode yang
berakhir 31 Desenber 1993 sampai dengan 1998, dan Laporan Arus Kas untuk
periode yang berakhir 31 Desember 1993 sampai dengan 1998.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yaitu
analisis rasio keuangan, analisis {rend sekular linear dengan metode least square,
analisis dengan rasio pembanding dari Surat Keputusan Menteri Keuangan R.1. No.
826/KMK.013/1992, dan analisis kecukupan arus kas.

Berdasarkan analisis terhadap data keuangan PT Timah Tbk. diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan rasio-rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas
sclama lima tahun terakhir menunjukkan terjadinya fluktuasi. Perkembangan yang
kurang baik mulai terjadi pada tahun 1996 dan mencapai puncaknya pada tahun
1997. Pada tahun 1998 perkembangan rasio-rasio keuangan PT Timah Tbk. mulai
membaik.

Berdasarkan rasio pembanding dari Surat Keputusan Menteri Keuangan R.I. No.
R26/KMK 013/1992 tingkat kesehatan PT Timah Tbk. pada tahun 1995 termasuk
dalam kategori sehat sekali, tahun 1996 termasuk dalam kategori sehat, tahun
1997 termasuk dalam kategori kurang sehat, dan tahun 1998 termasuk dalam
kategori sehat sekali. Berdasarkan analisis rend diketahui bahwa pola
perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. mempunyat kecenderungan yang
meningkat dari tahun ke tahun.

Hasil perhitungan terhadap rasio Kecukupan Arus Kas menuniukkan bahwa pada
tahun 1994, 1995, dan 1998 PT Timah Tbk. mengalami kecukupan arus kas,
sedang untuk tahun 1996 dan 1997 PT Timah Tbk. mengalami ketidakcukupan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT OF THE FINANCIAL HEALTH
LEVEL AND SUFFICIENCY OF CASH FLOW
Case Study at PT Timah Tbk., Pangkalpinang, Bangka

Arie Venti Krismastuti
Sanata Dharma University
Yogyakarta 1999

The objectives of this research are to know the development of the financial
health level and sufficiency of cash flow of PT Timah Tbk. during the last five years
(1994-1998). This research is a case study based on the documents of the company.

The data covered a general description of the company, the Balance Sheets
per 31% December of 1993 till 1998, the Profit and Loss Statements over the period
that ended in 31% December of 1993 till 1998, and the Cash Flow Statements over
the period that ended in 31 December of 1993 till 1998.

The data analysis techniques used are financial ratios analysis, linear secular
trend analysis with the least square method, comparison with the statement of the
Finance Minister No.826/KMK.013/1992 as a reference, and sufficiency of cash flow
analysis.

Constdering the result of data analysis over five vears, the conclusions are
follows:

1. The development of the liquidity, solvability, rentability, and activity ratios
during the last five vears shows some fluctuation. The development became
worse in 1996, was in a poor condition in 1997, but improved in 1998.
Considering the statement of the Finance Minister No.826/KMK.013/1992, the
financial health level of PT Timah Tbk. in 1995 was very solvent, in 1996 it was
solvent, in 1997 less solvent, and in 1998 again very solvent. The irend line
shows an increase from year to year.

The cash flow of PT Timah Tbk. in 1994, 1995, and 1998 was sufficient, but in
1996 and 1997 1nsufficient, but tends to increase {from year to year.

o
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang terjadi saat ini membawa dampak di berbagai bidang.
Salah satunya berdampak pada kesehatan suatu perusahaan. Perusahaan dapat
dikatakan dalam kondisi yang sehat apabila mampu menghasilkan laba yang menjadi
tujuan pokoknya secara optimal. Untuk itu perusahaan harus melaksanakan kegiatan
operasionalnya secara efektif dan efisien serta didukung oleh pengelolaan yang baik.
Salah satu alat yang dapat dipakai untuk dapat mengetahui tingkat kesehatan suatu
perusahaan adalah Laporan Keuangan ([inancial Statemenr) vang disusun setiap
akhir periode.

Laporan keuangan menyajikan informasi yang dapat menjadi bahan
pertimbangan (masukan) bagi para pemakai laporan keuangan, baik inten maupun
ekstern. Informasi tersebut membantu pengambilan keputusan investasi, kredit, dan
keputusan-keputusan lain yang berhubungan dengan perusahaan.

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat dalam pengambilan
keputusan apabila dari informasi laporan keuangan tersebut dapat dipakai untuk
mempredikst apa vang akan terjadi di masa vang akan datang. Para pengguna
laporan keuangan perlu mengetahui apakah prospek perusahaan di masa vang akan

informasi yang sangat penting dan sangat dibutuhkan,

f—a
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“ANALISIS PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN DAN

KECUKUPAN ARUS KAS”

B. Batasan Masalah

1. Analisis perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan rasio-rasio
keuangan tahun 1994 sampai dengan 1998.

2. Analisis perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan penerapan
trend sekular linear pada rasio pembanding dari Surat Keputusan Menteri
Keuangan R.1. No:826/KMK.013/1992 untuk tahun 1994 sampai dengan 1998.

3. Analisis perkembangan kecukupan arus kas PT Timah Tbk. tahun 1994 sampai

dengan 1998.

C. Rumusan Masaiah

1. Bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan
rasio-rasio keuangan tahun 1994 sampai dengan 1998.

?¥ Bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan
penerapan fread sekular linear pada rasio pembanding dart Surat Keputusan
Mentert Keuangan No#26/KME Q1371992 untuk tahun 1994 sampar dengan

]

D
O
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3. Bagaimanakah perkembangan kecukupan arus kas PT Timah Tbk.  tahun

1994 sampai dengan 19987
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan
rasio-rasio keuangan tahun 1994 sampai dengan 1998.

2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan
penerapan frend sekular linear pada rasio pembanding dari Surat Keputusan
Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992 untuk tahun 1994 sampai dengan

1998.

3. Untuk mengetahui perkembangan kecukupan arus kas PT Timah Tbk. tahun 1994

sampai dengan 1998.

E. Manfaat Peneclitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantfaat bagi:
1. Penulis
Dapat menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah ke dalam lingkungan

dunia usaha sesungguhnya, khususnya mengenai analisis laporan keuangan.

o

. Universitas Sanata Dharma
Dapat menambah kepustakaan dan dapat memberikan masukan bagi pembaca
mengenal analisis laporan keuangan.

F. Sistematika Fenulisan

BABI :PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB I

: LANDASAN TEORI

Bab ini menyajikan teori-teori yang akan digunakan uniuk memecahkan
permasalahan dalam penelitian, yaitu: pengertian laporan keuangan, arti
penting laporan keuangan, pengertian analisis laporan keuangan, tujuan
analisis, prosedur analisis, metode dan teknik analisis, analisis rasio
keuangan, Surat Keputusan Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992,

analisis /rend, laporan arus kas, dan analisis kecukupan arus kas.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menyajikan scjarah perusahaan, lokasi perusahaan, visi, misi, dan
tujuan, bentuk usaha dan kegiatan, struktur organisasi dan sumber daya

manusia, pemasaran, dan risiko usaha.

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menvajikan tahapan dalam analisis data dan pembahasan, yaitu
deskripsi data, analisis rasio-rasio keuangan, analisis perkembangan rasio-
rasic keuangan, analisis tingkat kesehatan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No:826/KMK .013/1992, dan analisis perkembangan

kecukupan arus kas.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan. (Zaki Baridwan, 1992 : 17)

Menurut Myer (dalam S. Munawir,1990:5) yang dimaksud dengan

laporan keuangan adalah:

Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan.
Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar
pendapatan atau daftar rugi laba. Pada waktu akhir-akhir in1 sudah menjadi
kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan vyang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara
seperti, misalnya, sebagat laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan
harga. (1Al, 1994: 2)

Pada dasamva laporan keuangan adaiah hasil dar proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak vang berkepentingan dengan data

atau aktivitas perusahaan tersebut. {(S. Munawir, 1990:2)



2. Arti Penting Laporan Keuangan

Laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk mengetahui  kondisi
keuangan perusahaan, terutama bagi mereka yang berkepentingan terhadap
perkembangan perusahaan. Secara umum pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pihak
intern dan pihak ekstern.

Pihak intern meliputi antara lain para manager dan karyawan. Sedangkan
pihak ekstern meliputi investor, kreditor, instansi pemerintah, dan pemakai
lainnya, misalnya para analis kredit dan sekuritas.

Para pemakai laporan keuangan tersebut memerlukan informasi dan
laporan keuangan dalam rangka membantu proses pengambilan keputusan
ekonomi. Yang dimaksud pemakai laporan keuangan menurut PSAK adalah: (IAI,
1994 :3)

a. Investor
Mereka berkepentingan dalam menilai resiko yang melekat serta hasil
perkembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan
informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan atau
menjual investasi tersebut. Informasi dari laporan keuangan juga bermanfaat
bagi investor untuk melibat kemampuan perusahaan membayar dividen.

b. Karvawan
Mereka berkepentingan untuk mengetahui informasi tentang profitabilitas dan
stabilitas perusahaan. Mereka juga berkepentingan terhadap informasi yang
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,

manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.



us

Pemberi pinjaman
Informasi keuangan bermantaat bagi para pemberi pinjaman untuk

memutuskan apakah pinjaman yang diberikan serta bunga dapat dibayar pada

saat jatuh tempo.

. Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Laporan keuangan berguna bagi mereka untuk memutuskan apakah jumlah
yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.

Pelanggan

Informast laporan keuangan berguna bagi mereka untuk mengetahui
kelangsungan hidup perusahaan terutama bila mereka terlibat perjanjian jangka
panjang atau mereka tergantung pada perusahaan.

Pemerintah

Laporan keuangan dibutuhkan pemerintah untuk melihat alokas: sumber daya,
karena 1tu pemerintah berkepentingan dalam aktivitas perusahaan. Mereka juga
berkepentingan dalam hal mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan

kebijakan pajak, dan menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik

lainnya.

Masvarakat

Laporan keuangan berguna bagt masvarakat untuk mcmbaniu menyediakan
informas: kecenderungan (wrend) dan perkembangan terakhir kemakmuran

perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Meskipun pihak-pthak tersebut mempunyai kepentingan sendiri-sendiri

dan kadang berbeda-beda, tetapt secara umum mereka mempunyail kesamaan,



yaitu mereka berkepentingan atas informasi tentang apa yang akan terjadi pada
perusahaan di masa vang akan datang. Informasi penting yang menjadi fokus
perhatian mereka adalah informasi laba.

Melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal
perusahaan, distribusi aktivitasnya, keefektifan penggunaan aktiva, hasil usaha
atau pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta
nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan yang bersangkutan. (Dwi
Prastowo,1995:28-29)

Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti
bagl pihak-pithak yang berkepentingan apabila diperbandingkan, baik untuk dua
periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang
mendukung pengambilan keputusan. (S Munawir,1990: 31)

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk pengambilan
keputusan ekonomi, apabila dengan informast laporan keuangan tersebut dapat
diprediksi apa yang akan terjadi di masa mendatang. Dengan mengolah lebih
¢ lasoran Larimegnm o

IGPoran Kouangan me

ui proses pcmbandingan, cvaluast .dan analisis
trend, hasilnya akan mampu membantu menginterpretasikan berbagal hubungan

kunct dan kecenderungan yang dapat menjadi dasar pertimbangan mengenai

potensi keberhasilan perusahaan di masa datang. (Dwi Prastows,1995:29)



B. Analisis Laporan Keuangan
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Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan tidak lain merupakan suatu proses untuk
membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, ﬁenelaah masing-masing
unsur tersebut, dan menelaah hubungan antara unsur-unsur tersebut, dengan
tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas
laporan keuangan itu sendiri.

Leopold A. Bemstein (dalam Dwi Prastowo,1995:30), memberi definisi

laporan keuangan sebagai berikut:
Financial statement analysis is the jugdmental process that aims to evaluate the
current and past financial positions and results of operation of an enterprise,
with primary objective of determining the best possible estimates and
predictions about future conditions and performance.

Dart definisi in1 jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
tuyjuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi vang paling mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. { Dwi Prastowo,

1993:30)

. Tujuan Analisis
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ntara informasi yang disajikan laporan keuangan
dengan informasi yang dibutuhkan oleh para pemakai. Di satu sisi laporan

keuangan menyajikan informast mengenat apa yang terjadi, sementara di sisi lain
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para pemakal laporan keuangan membutuhkan informasi mengenai apa yang
mungkin akan terjadi di masa datang,

Untuk memecahkan masalah kesenjangan kebutuhan informasi
diperlukan suatu analisis terhadap laporan keuangan, terutama dalam
memprediksi apa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang Analisis
laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan teknik analisis pada
laporan dan data keuangan untuk memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan-
hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
demikian fungsi yang pertama dan yang utama dan analisis laporan keuangan
adalah untuk mengkonversi data menjadi informasi.

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan.
Namun tujuan yang terpenting dari analisis laporan keuangan adalah untuk
mengurangi ketergantungan para pengambil keputusan pada dugaan mumi,
terkaan, dan intuisi, serta mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpastian
yang tidak Dbisa dielakkan pada setiap proses pengambilan keputusan.(Dwi
Praswoto, 1995:31)

. Prosedur, Metode dan Teknik Analisis
a. Prosedur Analists
Berbagai langkah yang harus ditempuh dalam menganalisis laporan keuangan
adalah sebagai berikut: {Dw1 Prastowo, 1995: 31-32)
1y Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan yang dianalisis
mencakup pemahaman tentang bidang usaha yang diterjunt oleh perusahaan

dan kebijakan akuntansi vang dianut dan diterapkan oleh perusahaan
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tersebut. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan vang akan

dianalisis merupakan langkah vang periu dilakukan sebelum menganalisis
laporan keuangan perusahaan.

2) Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan
Selain latar belakang data keuangan, kondisi-kondisi yang mempunyai
pengaruh terhadap perusahaan perlu juga untuk dipahami. Kondisi-kondisi
yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai frend (kecenderungan)
industri di mana perusahaan beroperasi; perubahan teknologi; perubahan
selera konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi seperti perubahan
pendapatan per kapita, tingkat bunga, tingkat inflasi dan pajak; dan
perubahan yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri, seperti perubahan
posisi manajemen kunct.

3) Mempelajart dan me-review laporan keuangan
Kedua langkah pertama akan memberikan gambaren mengenai karaktenstik
(profil) perusahaan. Sebelum berbagai teknik analisis laporan keuangan
diaplikasikan, perlu dilakukan review terhadap laporan keuangan secar
menyeluruh. Apabila dipandang perlu, dapat menyusun kembali laporan
keuangan perusahaan yang dianalisis. Tujuan langkah ini adalah untuk
memastikan bahwa laporan keuangan telah jelas menggambarkan data
keuangan yang relevan dan scsuai dengan standar akuntansi keuangan vang

>4

berlaku.



4) Menganalisis laporan keuangan
Setelah memahami profi/ perusahaan dan me-review laporan keuangan,
maka dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis yang ada
dapat menganalisis laporan keuangan dan menginterpretasikan hasil analisis

tersebut (bila perlu disertai rekomendasi).

b. Metode dan Teknik Analisis

Analisis laporan keuangan menelaah dan mempelajari hubungan-

hubungan dan kecenderungan (irend) untuk menentukan posisi keuangan dan
hastl operasi serta perkembangan perusahaan.

Secara umum, metode analisis laporan keuangan dapat
diklasifikasikan menjadi dua, vaitu metode analisis horizontal (dinamis) dan
metode analisis vertikal (statis). (Dwi Prastowo,1995:32-33)

1) Metode analisis hosizontal (dinamis)
Metode analisis horizontal {(dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun
(periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya.
Disebut metode horizontal karena analisis ini membandingkan pos vang

- ; : . ol 1 o Larery 1o ini
untuk periode vang berbeda. Disebut dinamis karena metede 1n:
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bergerak dan tahun ke tahun (periode). Teknik-teknik anzlisis vang
termasuk  pada klasifikasi metede int antara lain teknik  analisis

perbandingan, analisis vrend (indek), analisis sumber dan penggunaan dana,

analisis perubahan laba kotor.



2) Metode analisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode anahsis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu,
yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos vang lainnya
pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (periode) yang sama. Oleh
karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya pada
laporan keuwangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut
metode statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan
keuangan pada tahun (periode) yang sama. Teknik-teknik analisis yang
termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik analisis prosentase
per komponen (Common-Size), analisis rasio, dan analisis impas.

Analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan berbagai
metode dan teknik analisis, dan yang difokuskan pada area analisis yang jelas
akan menghasilkan dua informasi penting, yaitu informast mengenai kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Informas: yang diperoleh dari
hasil analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan tersebut akan
menjadi bahan pertimbangan (masukan) bagi para pemakai laporan keuangan
(baik intern maupun ekstern) dalam pengambilan keputusan ekonomi yang

menyangkut perusahaan yang dianalisis.

C. Analisis Rasio Keuangan
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untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan faktor yang laimn

dari suatu laporan finansial. (Syafaruddin Alwi1,1994:107-108)
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Rasio dapat dihitung berdasarkan financial statement yang telah tersedia,
yang terdin dari:

1. Balance Sheet atau neraca, yang menunjukkan posisi finansial perusahaan pada
suatu saat.

2. Income Statement atau laba rugi yang merupakan laporan operasi perusahaan
selama periode tertentu.

Analisis rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan dengan metode
analisis vertikal yang paling banyak dipakai dalam perusahaan. Dalam prakteknya
ahli yang satu mengklarifikasikan rasio yang berbeda dengan ahli yang lain sehingga
dalam menggunakan teknik analists rasio, yang perlu ditekankan adalah arti dan
kegunaan dari masing-masing angka rasio tersebut.

Tujuan penganalisis pada umumnya untuk mengetahui tingkat likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas perusahaan yang bersangkutan, oleh karena itu angka
rasio digolongkan menjadi: (@) rasio-rasio likuiditas, (b) rasio-rasio solvabilitas, (c)
rasio-rasio rentabilitas, dan rasio-rasio lain sesuai dengan kebutuhan penganalisis.

a. Rasio Likuiditas
Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, ataupun kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. ( S, Munawir, 1990: 31)
Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posist keuangan vang kuat

apabila perusahaan mampu: (S. Munawir, 1990: 72)



— memenuhi kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya (kewajiban perusahaan

terhadap pihak ekstern)

— memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi normal (kewajiban
perusahaan terhadap pihak intern)

— membayar bunga dan dividen

~ memelthara tingkat kredit yang menguntungkan

Alat yang dapat digunakan untuk menilai likuiditas perusahaan adalah
sebagai berikut:
1. Current Ratio

Current ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar ada sekian
kalinya hutang jangka pendek.( S. Munawir, 1990:72)

Current ratio menunjukkan tingkat keamanan (margin of saferv)
kreditur jangka pendek, ataupun kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang tersebut.

Current Rutio dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut:
Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Aktiva lancar menggambarkan alat bayar dan diasumsikan semua aktiva lancar

benar-benar bisa digunakan untuk membayar. Sedangkan hutang lancar

benar-benar harus dibayar. {Dwi Prastowo, 1995:57)



2. Acid Test Ratio (Quick Ratio)

Quick ratio yaitu perbandingan antara quick assers {(aktiva iancar -
persediaan) dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
persediaan karena persediaan perlu waktu yang relatif lama untuk direalisir
sebagai uang kas, walaupun kenyataanya mungkin persediaan lebih likuid
daripada piutang.(S. Munawir,1990:74)

Quick ratio dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut:
Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

b. Rasio Solvabilitas

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang,
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. (S. Munawir, 1990:32)

Dalam hubungan antara likuiditas dan solvabilitas ada 4 kemungkinan
yang dapat dialami suatu perusahaan, yaitu:

1. Perusahaan yang likuid dan solvabel

o

. Perusahaan yang likuid tetapi insolvabel

(W]

. Perusahaan yang illikuid dan insolvabel
4. Perusahaan vang illikuid tetapr solvabel
Untuk menganalisis posisi keuangan perusahaan dalam jangka panjang dan hasil

operasinya digunakan analisis rasio sebagai berikut:
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1. Debt to Equity Ratio
Debr to equity ratio mengukur kesetmbangan proporsi antara aktiva vang
didanai oleh kreditur dan yang didanai oleh pemilik perusahaan. Rasio ini
dihitung dengan cara: (Dwi Prastowo, 1995:62)
Total Hutang

Debt to Lquity Ratio = x 100%
Modal Sendin

Dengan demikian debt to equity ratio i juga dapat memberikan gambaran
mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat
tingkat risiko tak tertagihnya suatu hutang.

2. Total Debt to Total Assets Ratio
Total debt to total assets ratio ini menunjukkan berapa besar aktiva yang
digunakan untuk menjamin hutang,.
Rasio ini dihitung dengan cara: (Syafaruddin Alwi,1994:111)

Total Debt
Total Debt to Total Assets Ratio = x 100%

Toral Assets

|99

. Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang
Rasio aktiva tetap dengan hutang jangka panjang merupakan ukuran tentang
tingkat keamanan vang dimiliki oleh kreditur jangka panjang(S. Munawir,
1950:84)
Rasio ini dihitung dengan cara:

Aktiva Tetap
Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang = % 100%

Hutang Jangka Panjang
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¢. Rasio Rentabilitas

Rentabiiitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba selama periode tertentu. (S. Munawir,1990:33) Rentabilitas suatu perusahaan

diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya

secara produktif. Dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui

dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode

dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.

Rasio yang sering digunakan untuk mengukur tingkat rentabilitas

perusahaan adalah sebagai bertkut:

1. Rentabilitas Ekonomi

t2

Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan
dinvatakan dalam persentase. (Bambang Riyanto,1995:36)
Rasio ini dihitung dengan cara:

Laba Usaha

Rentabilitas Ekonomi = x 100%
Total Aktiva

Gross Profit Margin
Gross profit margin ini mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual.
(Dwi1 Prastowo, 1995:68)
Rasio int dihitung dengan cara sebagai bertkut:
Laba Kotor

Gross Profit Margin = ————— x 100%
Penjualan
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3. Return on Total Assets (ROA)
Refurn  on fotal  assets  mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam
memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Disini diukur tingkat
kembalian investasi dari penggunaan secluruh dana (aktiva) yang dimiliki
perusahaan. (Dwi Prastowo, 1995: 64)
Return on total assets ratio ini dihitung dengan cara:

Laba Setelah Pajak Sebelum Bunga
Return on Total Assets = x 100%
Aktiva Rata-rata

4. Return on Equity (ROE)
Return on equity yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan modal
sendin. Rasfo ini menunjukkan produktivitas dari dana-dana pemilik
perusahaan di dalam perusahaan sendiri dan menunjukkan rentabilitas dan
efisienst modal sendirt. (Munawir, 1990:240)
Return on equity ini dihitung dengan cara:
Laba Bersih Setelah Pajak

Return or: Fquity = x 100%
Modal Sendirn

d. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio vang digunakan dalam mengevaluasi
siklus operasi perusahaan dan perbandingan aktiva lancarnva. Perbandingan (mix)
di sini mengacu pada seberapa cepat aktiva lancar dapat dikonversikan ke dalam
kas. (Charles J. Woefel, 1995:97)

Rasio-rasto aktivitas ini antara lain:



1. Rasio Perputaran Persediaan (/nventory Turnover)

Rasio perpufaran persediaan mengukur berapa kali persediaan
perusahaan telah dijual selama periode tertentu, misalnya selama tahun
tertentu.

Rasio perputaran persediaan dihitung dengan cara: (Dwi Prastowo, 1995:60)

Harga Pokok Penjualan
Perputaran persediaan =

Rata-rata Persediaan

2. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)

Rasio perputaran total aktiva mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan aktiva
tersebut. (Dwi Prastowo, 1995:67)

Rasio perputaran total aktiva ini dihitung dengan cara:

Penjualan
Perputaran aktiva =

Aktiva Rata-rata

D. Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 826/KMK.013/1992

Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 826/KMK.013/1692 merupakan
perubahan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 740/KMK.00/1989 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan (BUMN) khususnya pasal 4 dan 5.

Tingkat kesehatan BUMN digoiongkan menjadi:

a. Sehat sekali, yaityu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan



Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan angka di
atas 100s.d. 110
Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan

angka di atas 90 s.d. 100

. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan

angka kurang dan atau sama dengan 90,

Khusus untuk BUMN dalam bidang usaha tanaman tahunan, ketentuan-ketentuan
dalam huruf a,b,c, dan d di atas didasarkan pada perhitungan angka rata-rata tiga
tahun terakhir.

Nilar bobot perusahaan diadakan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas

serta indikator tambahan yang ditetapkan dari tahun ke tahun dalam Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan

perkembangan perusahaan.

1.

(VD)

Rentabilitas dihitung dari Iaba sebelum pajak dibagi dengan rata-rata moda! yang
digunakan (capital employed) dalam tahun vang bersangkutan. Dalam laba
sebelum pajak tersebut di atas tidak termasuk laba hasil penjualan aktiva tetap.

Modal rata-rata yang digunakan adalah rata-rata aktiva lancar ditambah dengan

aktiva tetap netto termasuk penyertaan pada awal tahun dan akhir tahun.

. Likuiditas dihitung dari aktiva lancar dibagi dengan pasiva iancar.
. Solvabilitas dihitung dart jumlah aktiva dibagi dengan jumiah hutang.

. Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan vang

disesuaikan dengan jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN. Indikator

tambahan untuk BUMN Pertambangan adalah:
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a. Profit margin yang dihitung dari laba sebelum pajak dikurangi penjualan assets
dibagi penjualan.

b. Rasio operasi yang dihitung dengan penjualan dibagi total biaya.

o

Produktivitas tenaga kerja yang dihitung dengan niiai penjuaian dibagi dengan
tenaga kerja.

Penilaian atas bobot dari jenis-jenis indikator kinerja BUMN:

. Indikator Utama; 70%

Terdin dan 3 (tiga) indikator, yaitu:
— Rentabilitas : 75 %
— Likuiditas 12,5%

— Solvabilitas : 12,5%

. Indikator Tambahan: 30%

. Dan indikator-indikator di atas maka bobot penilaian menjadi:

— Rentabilitas : 52,5 % yaitu 75% x 70%
— Likuiditas : 8,75% vyaitu 12,5% x 70%
— Solvabilitas : 8,75% yaittu 12,5% x 70%

Indikator Tambahan 1; 10 %

|

2010 %
310 %
100 %

Analisis Trend

Analisis laporan keuangan terdiri dari penelazhan atau mempelajan

hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (frend) untuk menentukan

posist keuangan dan hasil operasi serta perkembangan vang bersangkutan.
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Perhitungan rasio-rasio seperti yang telah disebutkan sebelumnya hanya
merupakan suatu “wap-shot” (penitlaian sesaat) pada suatu wakt
memburuk atau membaiknya kondisi keuangan suatu perusahaan akan lebih nampak
kalau kita melakukan analisis dan waktu ke waktu. (Suad Husnan,1994:230)

Analisis trend adalah suatu analisis yang dilakukan dengan menggunakan
data-data masa lalu perusahaan untuk tujuan komparasi. (Dwi Prastowo,1995:47)

Dengan melihat kecenderungan (frend) angka-angka rasio tertentu, dapat
diperoleh gambaran apakah rasio-rasio tersebut cenderung naik, turun, atau relatif
konstan. Dari gambaran ini, akan dapat dideteksi masalah-masalah yang sedang
dihadapi oleh perusahaan dan dapat diobservasi baik buruknya pengelolaan
perusahaan.

Analisis trend merupakan salah satu teknik analisis laporan kevangan dan
termasuk metode analisis horizontal. Analisis ini menggambarkan kecenderungan
perubahan suatu pos laporan keuangan selama beberapa periode (dari tahun ke
tahun). Pada teknik analisis ini, data laporan keuangan untuk beberapa periode
dinyatakan dalam suatu prosentase atas tahun dasar. Neraca dan laporan laba rugi
yang disusun dalam prosentase rrend dapat memberikan informasi mengenai tingkat
pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun(Dwi
Prastowo,1965:106)

Trend sekular (secufer trend)y adalah perubahan nilar variabel vang relatif
stabil dari waktu ke waktu., Arah perubahan int dapat digambarkan dengan suatu

garis linear yang halus (smooth).(Algifan, 1994:106)



Perubahan nilat suatu variabel vang cenderung menurun dari waktu ke

waklu dapat digambarkan dengan garns lurus vang menurun (sebuah kurva linear
dengan kemiringan negatif). Sedangkan perubahan nilai suatu variabel vang
cenderung meningkat dari waktu ke waktu dapat digambarkan dengan garis lurus
yang menatk (sebuah kurva linear dengan kemiringan positif).

Dalam analisis frend digunakan asumsi bahwa pola pergerakan nilai suatu
variabel relatif teratur dan mendekati garis lurus dengan kemiringan (sfope) tertentu
seperti halnya asumsi yang digunakan di atas. Oleh karena itu analisis frend
digunakan untuk menentukan suatu garis lurus yang betul-betul dapat
menggambarkan nilai variabel tersebut (best fitting) dari waktu ke waktu.

Variabel yang dianalisis menggunakan deret berkala bukan merupakan
variabel random, akan tetapi variabel tersebut lebih merupakan akumulasi nilai
historis. Dalam analisis deret berkala, metode vang sering digunakan untuk
menentukan persamaan /rend adalah metode kuadrat terkecil (leasr square method).

Persamaan garis (rend linear (finear trend line) adalah: (Algifar, 1994:116)

Y'=a+bX
dimana: Y' = nilai variabel vang akan ditentukan
a = nilai Y' apabila X sama dengan nol
b = kemiringan (~lope) garis rrend  atau  perubahan nilar Y
dan waktu ke waktu
X = periode waktu dan tahun dasar
Untuk menentukan nilai a dan b pada persamaan frend linear dapat digunakan

formula:(Algifari, 1994:119)
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dimana: N = banyaknya tahun yang digunakan
Y = nilai vanabel deret berkala

X = kode waktu masing-masing tahun

F. Laporan Arus Kas

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas. Informasi
tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan
sebagal dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasiltkan kas dan
setara kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut.
Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai perlu melakukan
evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas
serta kepastian perolehannya. (IA1, 1994:2.1)

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu dan
diklasifikasi menurut aktivitas operast (operating), investast (imvesting), dan
pendanaan (financing).

1. Aktivitas Operasi
Jumiah arus kas vang berasal dari aktivitas operast merupakan indikator
vang menentukan apakah dari operasinva perusahaan dapat menghasilkan arus
kas vang cukup untuk melunasi pinjaman, memehhara kemampuan operasi
peruszhaan, membavar dividen, dan melakukan investasi baru tanpa

mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur



tertentu arus kas historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam

memprediksi arus kas operasi masa depan.

Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah: (IAl, 1994:2.5)
penerimaan kas dar1 penjualan barang dan jasa
penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain
pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa
pembayaran kas kepada karyawan

penerimaan dan pembayaran kas dan kontrak yang diadakan untuk tujuan

usaha dan perdagangan.

. Aktivitas Investasi

Pengungkapan secara terpisah arus kas vang berasal dari aktivitas

investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan

pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk

menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah:

(1A1, 1994 : 2.6)

pembayaran kas untuk membel: aktiva tetap, aktiva tak berwujud, dan aktiva
jangka panjang lain, termasuk biava pengembangan vang dikapitalisasi, dan
aktiva tetap vang dibangun sendiri

penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tak

berwujud, dan akiiva 1angka panjang lain
jud, jangkay g

uang muka dan pinjaman vang diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya

(kecuali yang dilakukan oleh lembaga keuvangan)
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. Aktivitas Pendanaan
Penggunaan terpisah arus kas vang timbul dari aktivitas pendanaan perlu
dilakukan sebab berguna untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan
oleh para pemasck modal perusahaan.

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan adalah:

(IAl, 1994:2.7)
— penerimaan kas dart emisi saham atau instrumen modal lainnya

— pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau menebus

saham perusahaan

— penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, hipotik, dan pinjaman
lainnya

— pelunasan pinjaman

— pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (/ese¢) untuk mengurangi saldo
kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna usaha pembiayaan (finance
leusse).

Apabila laporan arus kas digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan
lain, laporan arus kas tersebut akan dapat membernikan informasi vang
memungkinkan para pemakai melakukan evaluasi atas perubahan aktiva bersih
perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas), dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka
adaptasi terhadap perubahan keadaan dan peluang.

M 5

Pihak intern (manajemen) dapat menggunakan laporan arus kas untuk
menentukan kebijakan dividen, kas yang berasal dari operasi, dan kebijakan investasi

dan pendanaan. Sementara pthak luar, seperti para investor dan kreditor dapat



menggunakan laporan arus kas untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam
membayar dividen, kemampuan membayar hutang dengan kas dari operasi. dan

menentukan proporsi kas yang berasal dari operasi dibandingkan dengan kas yang

berasal dari sumber pendanaan. (Dwi Prastowo,1995: 118)

G. Analisis Kecukupan Arus Kas

Dalam buku Financial Statement Analysis, Charles J.  Woefel
mengungkapkan standar yang digunakan untuk menilai kecukupan arus kas. Rumus
kecukupan arus kas menurutnya berformula: (Charles J. Woefel 1995: 159)

kas dari operast

pembayaran hutang jangka panjang + pembelian aktiva + pembayaran dividen

Kecukupan arus kas yang diungkapkan Charles J. Woefel tersebut
memberikan pengertian bahwa kecukupan arus kas vang dimaksud adalah
kemampuan dalam menghasilkan kas untuk membavar hutang jangka panjangnya,
mere-investasi dalam aktiva, dan membayar dividen. Istilah cukup di sini identik
dengan tingkat/standar arus kas vang harus diupayakan dalam hubungannya dengan
jumlah arus kas.(Charles J. Woefel 1995:159)

Kecukupan arus kas menempatkan arus kas operast sebagar faktor
pembilang karena aktivitas operasional {aktivitas penghasil utama pendapatan dan
aktivitas lain di luar aktivitas investasi dan pendanaan) merupakan kegiatan utama
perusahaan. Maka arus kas dari operasi merupakan komponen sctiap rasio
kecukupan kas dan menunjukkan efisiensi. Sebagai kegiatan utama, kegiatan operasi

memegang peran penting dalam kontribusinva terhadap arus kas secara keseluruhan.
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Sehubungan dengan hutang jangka panjang, hutang jangka panjang
merupakan kebutuhan perusahaan vyang biasanva diwujudkan untuk kegiatan
imvestast baru atau ekspansi. Sedangkan hutang jangka pendek pada dasarnya timbul
karena kebutuhan dana jangka pendek, oleh karena 1tu akan dipenuhi dari pencairan
hasil kegiatan operasional yang terlihat dalam piutang jangka pendek.

Pembelian aktiva merupakan bentuk kebutuhan yang penting karena
pembelian aktiva merupakan salah satu bentuk ekspansi yang memberikan kontribusi
dana di masa yang akan datang. Dengan demikian kelangsungan usaha diharapkan
terjamin dan relatif lancar.

Pembayaran dividen merupakan wujud tanggung jawab perusahaan
terhadap para pemegang saham. Pemegang saham telah berpartisipasi dalam
pendanaan perusahaan tersebut lewat penyertaan modal, maka mereka berhak

menerima hasil dari apa yang mereka telah sertakan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian vang
memusatkan hanya pada suatu objek penelitian tertentu sehingga hasil analisa dan

kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku bagi objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), Bursa Efek
Jakarta.
2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan April tahun

1999.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah PT Timah Tbk, Pangkalpinang, Bangka.
2. Objek penelitian
Objek penelitian int adalah:

a. Neraca PT Timah Tbk. per 31 Desember 1993 sampai dengan 1598,
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b. Laporan laba rugi PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31
Desember 1993 sampai dengan 1998.
¢. Laporan arus kas PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31 Desember

1993 sampai dengan 1998,

D. Data Yang Dicari

Dalam penelitian data yang akan dicari adalah

1. Gambaran umum PT Timah Tbk.

o

Neraca PT Timah Tbk. per 31 Desember 1993 sampai dengan 1998.

LI

. Laporan laba rugt PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31 Desember 1993
sampai dengan 1998.
4. Laporan arus kas PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31 Desember 1993

sampai dengan 1998.

E. Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adaiah teknik dokumentasi, yaitu
teknik pengumpulan data dengan melihat dan mempelajan dokumen atau catatan-

catatan perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan pertama yaitu bagaimana perkembangan
tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan rasio-rasio keuangan tahun 1994
sampai dengan tahun 1998, penulis akan menggunakan langkah-langkah sebagai

benkut:
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a. Menyajikan neraca PT Timah Tbk. per 31 Desember 1993 sampai dengan 1998
dan laporan laba rugi PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31 Descmber
1993 sampai dengan 1998.

b. Menghitung rasio-rasio likuiditas yang meliputi perhitungan rasio-rasio sebagai
berikut:

1. Current Ratio (CR)
Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

2. Quick Ratio atau Acid Test Ratio

Aktiva Lancar — Persediaan
Quick ratio = x 100%
Hutang Lancar

¢. Menghitung rasio- rasio solvabilitas yang meliputi perhitungan rasio-rasio sebagai
berikut:
1. Debt to I-quity Ratio
Total Hutang

Debt to Fquity Ratio = x 100%
Modal Sendiri

2. Total Debt to Total Assets Ratio

Total Debt
Total Debt to Total Assets Ratio= —— x 100%
Total assets

3. Rasio Aktiva tetap dengan Hutang Jangka Panjang
Aktiva Tetap

Rasio Aktiva tetap dengan Hutang Jangka Panjang = x 100%
Hutang Jangka Panjang
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d. Menghitung rasio rentabilitas yang meliputi perhitungan rasio-rasio sebagali

bhernkut:

1. Rentabilitas Ekonomti

N Laba Usaha
Rentabilitas Ekonomi = x 100%
Total Aktiva
2. Gross Profit Margin
Laba Kotor
Gross Profit Margin = x 100%
Penjualan

3. Return on Total Assets (ROA)

Laba Setelah Pajak Sebelum Bunga

Return on Toral Assers =
Aktiva Rata-rata

4. Return on Equity (ROE)

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Fquity = x 100%
Modal sendiri

x 100%

e. Menghitung rasio aktivitas yang meliputi perhitungan rasio-rasio sebagai berikut:

1. Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan)

Harga Pokok Penjualan
Perputaran Persediaan =

Rata-rata Persediaan
2. Total Assets Turnover (Rasio Perputaran Aktiva)

Penjualan

Aktiva Rata-rata

perusahaan.

Menginterpretasikan hasit perhitungan dan menganalisis perkembangan kesehatan



Untuk menjawab permasalahan kedua, yaitu bagaimana perkembangan
tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan penerapan rrend sekular linear pada
rasio pembanding dan  Surat Keputusan  Menteri  Keuangan R
No:826/KMK.013/1992 untuk tahun 1994 sampai dengan 1998, penulis akan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung rasio keuangan yang merupakan indikator utama yang terdin dari:
1. Rentabilitas

laba sebelum pajak
Rentabilitas = x 100%
modal rata-rata

2. Likuiditas

aktiva lancar
Likuiditas = x 100%
hutang lancar

3. Solvabilitas

jumlah aktiva
Solvabilitas = x 100%
jumlah hutang

b. Menghitung nilai indikator-indikator tambahan yang terdiri dari rasio-rasio:
1. Profit Margin
laba sebelum pajak — penjualan assets

Profit Margin = x 100%
penjualan

2. Rasio Operasi

penjualan
Rasio Operasi = ——— x 100%
total biaya
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3. Produktivitas tenaga kerja

nilai penjualan

Produktivitas tenaga kerja =
tenaga kerja

c. Menilar tingkat kesehatan perusahaan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel IIL.1.
Penilaian Kesehatan Perusahaan
Kriteria Penilaian Satuan Unit | Bobot | Target | Realisasi | Nilai Bobot Nilai
(D (2) ) (4=3/2) (5=1x4)
I. Indikator Utama 70
Rentabilitas % 52,5
Likuiditas % 8,75
Solvabilitas % 8,75
11 Indikator 30
Tambahan
Profit Margin % 10
Rasio Operasi % 10
Produktivitas T.K. ton/t.k. 10
{ Total

Sumber: Surat Keputusan Menten Keuangan No:826/KMK 013/1992
Catatan: nilat maksimum 120, nilai minimum 80

d. Menilai hasil perhitungan yang telah dibuat berdasarkan Surat Keputusan Menter
Keuangan No:826/KMK.013/1992, yaitu:
1. sehat sekali, untuk nilai bobot kinerja diatas 110
2. schat, untuk ntlai bobot kinerja antara 100 - 110
3. kurang sehat untuk nilai bobot kinerja antara 90 - 100
4. tidak sehat, untuk nilai bobot kinerja kurang dari 90

e. Menganalisis perkembangan kinerja keuangan BUMN berdasarkan analisis rrend
vaitu metode kuadrat terkectl (Leas? Square Method).

Persamaannva: Y = a+bX

i

dimana: Y' = nilat vanabel yang akan ditentukan X

»
il

! nilar Y apabila X sama dengan nol



b = kemiringan (slope) garis frend atau perubahan nilai Y

dari waktu ke waktu

Il

X = periode waktu dan tahun dasar

Sedangkan nilai dari

XY >XY
a = b =
N yx?
dimana: Y = nilai variabel deret berkala

X = kode waktu masing-masing tahun
N = banyaknya tahun yang digunakan

f. Menginterpretasikan hasil perhitungan

Sedangkan untuk menjawab permasalahan ketiga, vaitu bagaimana
perkembangan kecukupan arus kas, penulis akan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menyajikan laporan arus kas PT Timah Tbk. untuk periode yang berakhir 31
Desember 1993 sampai dengan 1998,

b. Menghitung kecukupan arus kas untuk masing-masing periode.
Rumus perhitungan yang digunakan adalah:

kas darn operasi

pembayaran hutang jangka panjang + pembelian aktiva + pembayaran dividen

c. Menganalisis perkembangan arus kas dengan analisis vrend vaily metode kuadrat
terkecil (Least Square Method).

d. Menginterpretasikan hasil perhitungan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Sejak abad 18 telah diketahui adanya kandungan mineral bijih timah di Pulau
Bangka. Penemuan int kemudian disusul dengan penemuan-penemuan lain di Pulau
Belitung, Singkep, Karimun, dan Kundur. Kegiatan penambangan timah dalam skala
industri dimulai pada tahun 1920 oleh Pemerintah Belanda. Pada mulanya PT Timah
terdiri dari tiga perusahaan pertambangan Belanda yaitu Bangkatinwinning di Pulau
Bangka (selanjutnya disebut “BTW”), Gemmenschappelijke Mijnbow Maatschappij
Billiton di Pulau Belitung (selanjutnya disebut “GMB™), dan NV Singkep Explotatie
Tin Maatschappij di Pulau Singkep (selanjutnya disebut “NV Sitem™). BTW
merupakan perusahaan negara milik Hindia Belanda, sedangkan GMB dan NV Sitem
merupakan perusahaan swasta vang didirikan menurut hukum Belanda.

Setelah kemerdekaan Indonesia tahun 1945, industri pertambangan timah di
seluruh wilayah Indonesia secara bertahap diambil alih oleh Pemerintah Republik
Indonesia. Pada tahun 1961, BTW, GMB, dan NV Sitem dijadikan perusahaan milik
Negara Republik Indonesia. Pada tahun yvang sama, pemerintah membentuk Badan
Pimpinan Umum Perusahaan-Perusahaan Tambang Timah Negara (BPU Timah)
vang bertugas untuk mengkoordinasi semua kegiatan penambangan timah dengan
bentuk dan status perusahaan-perusahaan negara.
perusahaan-perusahaan negara beserta unit peleburannya dikonsolidasikan ke dalam

PN Tambang Timah vang bertanggung jawab atas semua kegiatan penambangan



timah dan memiliki wewenang atas cadangan-cadangan timah yang ditemukan di
Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 3/ 1976 tanggal 24 Januarn 1976
dilakukan pengalihan bentuk Perusahaan Negara Tambang Timah menjadi
Perusahaan Perseroan PT Tambang Timah (Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki
oleh Pemerintah Indonesta. PT Tambang Timah (Persero) secara resmi didinkan
berdasarkan Akta Notans Imas Fatimah SH No. 1 tanggal 2 Agustus 1976. Akta
notaris tersebut telah beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan yang terakhir
adalah dengan dikeluarkannya Akta Notans Imas Fatimah SH No. 7 tanggal 7 Mei
1998 sesuail dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
24 April 1998 tentang perubahan nama perseroan yang semula adalah Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Tambang Timah Tbk. disingkat PT Timah Tbk. menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Timah Tbk. disingkat PT Timah Tbk. PT Timah
Tbk. ini terdiri dart 3 perusahaan anak, yaitu: PT Tambang Timah yang bergerak
dalam usaha penambangan timah; PT. Timah Industri yang bergerak dalam
keteknikan, rekayasa, dan jasa; dan PT. Timah Eksplomin yang bergerak dalam
eksplorasi dan analisis produk-produk mineral.

PT Tambang Timah sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

melakukan pemandirian melalul Go Publik vane dilakukan mada taneeal 19 QOktober
i o o t fote)

1995,
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Berikut int susunan pemegang saham dan anak perusahaan PT Timah Tbk.:

Repubiik Indonesia

Masyarakat |
65% 35% |
PT Timah Tbk.
I [ 111 v \Y V1

Tamban Indometal Timah Koba Tin L— Timah Investasi Timah
Timah (London)Ltd [*] | Industri [¢] 25% Mineral Eksplomin
99,99% 100% 85% 99,99% 99,9%%

v A 4 4 l

Indometal Dok dan Kutaraja Timah Baturaja
Corp New York| | Perkapalan Tembaga Raya Utama
100% Air Kantung 45% 99%
71,8%

Keterangan: 1. Kelompok Penambangan Timah
Il. Kelompok Pemasaran
1I. Kelompok Industri dan Keteknikan
1V. Kelompok Investasi dan Usaha Patungan
V. Kelompok Penambangan non-Timah
VI. Kelompok Jasa Eksplorasi

Sumber: PT Timah Tbk.

Gb.IV.1
Susunan Pemengang Saham
Dan Anak Perusahaan PT Timah Thk.

Prospek PT Timah Tbk. di masa vang akan datang sangat cerah. Adanva
kesempatan untuk melakukan penambangan mineral lain di luar timah memben
peluang PT Timah Tbk. melakukan penambangan emas, intan, dan mineral lainnya.
Dengan menguasai teknologi, memuliki peralatan modern, dan didukung oleh tenaga-

tenaga yang andal, PT Timah Tbk. semakin siap menghadapi masa depan. PT Timah
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Tbk. juga telah siap menjadi perusahaan yang terdepan dalam duma penambangan
dengan didukung oleh sistem pengolahan data tambang vang canggih.

PT Timah Tbk. juga telah menunjukkan prestasinya antara lain dengan
diperolehnya Sertifikat 1SO 14001 dalam bidang Manajemen Lingkuﬁgan untuk
Pusat Metalurgi Timah pada tanggal 15 Desember 1997. Sertitikat ISO 14001 im
diberikan oleh Aspect Certification Services, sebuah badan sertifikasi dari Inggris.
Sertifikat ISO 14001 di bidang Sistem Manajemen Lingkungan juga diberikan untuk
Balai Karya PT. Timah Industri pada akhir Desember 1998 oleh Aspects Moody

Certification, badan sertifikasi Inggrs.

B. Lokasi Perusahaan
Kantor pusat dan kantor pemasaran PT Timah Tbk. berkedudukan di
Pangkalpinang, tepatnya di Jalan Jenderal Sudirman No. 51 Pangkalpinang, Bangka,

kantor perwakilannya di Jalan Teuku Cik Ditiro 56A, Jakarta.

C. Visi, Misi, dan Tujuan

Visi PT Timah Tbk. adalah “Dikenal secara luas sebagai perusahaan kelas
dunia vang bertanggung jawab”, sedangkan misinya adalah “Kami berada dalam
bisnis industri pertambangan dan keteknikan melalui pengembangan dan pemusatan
potenst sumber dava manusia.”

Tujuan PT Timah Tbk. adalah menjadi perusahaan pertambangan terkemuka
di dunia yang menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan biaya rendah serta

peduli terhadap aspek keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan hidup. Semua
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itu demt mewujudkan nilai dan manfaat vang maksimal bagl para pemegang saham,
karyawan, pclanggan, mitra usaha serta masvarakat sckitar.

Untuk meningkatkan profesionalisme, PT Timah Tbk. memiliki 3 sasaran

utama, pertama meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan, kedua konservasi

cadangan, ketiga akrab lingkungan.

D. Bentuk Usaha dan Kegiatan

PT Timah Tbk. adalah satu-satunya Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak dalam industri pertambangan timah di Indonesia. Dilihat dari segi produksi,
PT Timah Tbk. adalah perusahaan penghasil timah yang terbesar di dunia. PT Timah
Tkk. beroperasi di sekitar kepulauan Bangka, Belitung, Karimun, dan Kundur serta
di dacrah pesisit Timur Pulau Sumatera. Area ini termasuk dalam Jalur Timah
Indonesia {/ndonesian Tin Belt) sepanjang kurang lebih 800 kilometer dan
merupakan bagian dari Jalur Timah Asia Tenggara (South [ast Asia Tin Belt) yang
terbentang sepanjang 5.000 kilometer dart Myanmar bagian Utara sampar dengan

Indonesia bagian Selatan.

Gh.IV.2
Peta Lokasi Pertambangan Timah PT Timah Tbk.
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PT Timah Tbk. bergerak dalam bidang pertambangan bahan-bahan galian
vang meliputi bahan galian timah beserta mineral-mineral tkutannya, pengeloiaan
bahan-bahan galian tersebut, perdagangan komoditi hasil pertambangan, dan juga

jasa-jasa lain vang terkait dengan usaha pertambangan.

Secara garis besar ada dua jenis operasi penambangan yang dilakukan PT
Timah Tbk., yaitu penambangan darat dan penambangan laut. Penambangan di darat
saat i terdapat pada 300 areal/lokasi tambang yang tersebar di Bangka dan
Belitung. Sedangkan penambangan di laut dilakukan dengan menggunakan Kapal
Keruk yang saat ini berjumlah 22 unit, 17 diantaranya dioperasikan di perairan
Bangka dan sisanya di perairan Kundur.

Ada tiga jems produk PT Timah Tbk. vang dipasarkan, yaitu “Banka”,
“Mentok”, dan “Banka Low Lead” yang masing-masing dibedakan sesuai dengan
tingkat kemurnian kadar timah dan unsur-unsur pengotirnya. Karakteristitk masing-
masing jenis timah tersebut adalah sebagai berikut:

1. “Banka™
Timah dengan merek “Banka” memiliki kualitas minimum timah 99,90%Sn.
.}em’s timah ni dijual langsung kepada pemakai dan biasa digunakan untuk
keperluan solder, pembuatan plat timah dan penggunaan sejenis.

2. “Mentok”
Timah dengan merek “Mentok” memiliki kualitas minimum timah 99,85%Sn.
Jenis timah int merupakan jenis utama yang dijual kepada pedagang timah (rin

fraders).

(V8]

“Ranka Low Lead” (.BLL,)
“BLL™ merupakan jenis timah “Banka” yang kadar timbalnya telah dikurangi

dari 0,036% menjadi 0,02% atau 0.,005% (maksimum) tergantung pada



permintaan (99,93% Sn dan 0,01-0,005% Pb). Produk in1 dijual langsung kepada
penakai yang membutuhkan timah dengan kadar timbal yang sangat rendah dan
biasa digunakan dalam industri makanan dan solder.

Ketiga macam kualitas timah tersebut diproses dengan proses produksi awal
dan peleburan yang sama. Untuk mencapai tingkat kemumian yang lebih tinggi,
mereck Banka diproses melalui pemurnian yang lebih ekstensif daripada merek
Mentok. BLL juga harus diproses lebih lanjut agar sesuai dengan permintaan pasar.

Dilihat dar1 segi bentuk, PT Timah Tbk. memproduksi logam timah dengan

beberapa macam bentuk, yaitu:

Standard Ingot  : dengan berat + 25 kg setiap balok

Small [ngot - dengan berat + 17,5 kg setiap balok

]

Tin Anode : bentuk khusus anoda menurut kebutuhan pembels,

dipergunakan langsung untuk pembuatan (coating) tin plute

|

Tin Shot - berbentuk butiran timah pesanan khusus untuk bahan baku
alloying dengan logam tertentu.

Selain timah, PT Timah Tbk. juga menghasilkan produk sampingan dalam
bentuk mineral ikutan timah seperti “Monazite”, “limenite”, “Zircon”, dan
“Xenotime” vang diperoleh setelah melalui proses pemisahan di PPBT. PT Timah
Tbk. mendapatkan keuntungan vang jumlahnva tidak signifikan dari hasi! penjualan
produk sampingan tersebut.

Proses produks! timah vang dilakukan oleh PT Timah Tbk. terdiri darni tiga
tahap utama, pertama penambangan darat dan lepas pantai, di mana proses im
dilakukan pengerukan bijib-bijih yang mengandung SnO, (kasiterit), kedua proses

pencucian untuk peningkatan kadar konsentrat timah sampai 74%, ketiga proses
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peleburan dan pemurnian untuk menghasilkan logam timah dengan kemumian lebih
dari 99%.

Proses produksi timah dilihat lebih jelas pada diagram di bawah ini:

1. EKSPLORASI

+
2. PENAMBANGAN

|

P I
LEPAS PANTAI DARAT
I !
Kapal Keruk Tambang Semprot— 20% Sn - 72% Sn ——  PPBT

I
20% - 30% Sn (Basah)
{

Sentral PPBT
|

74 %Sn (Kering) 74% Sn (Kering) 74% Sn (Kering)

| |
!

3. PELEBURAN & PEMURNIAN TIMAH

Logam Timah

> 99,8% Sn

4. PEMASARAN

|
| o

Luar Negeri Dalam Negeri

+/—95% +/ - 5%
Sumber: PT Timah Tbk.
GhIV.3

Bagan Proses Produksi Timah
PT Timah Thi.

N

esuai dengan kebijakan pemernintah vang berlaku bagi BUMN, PT Timah
Tbk. bertanggung jawab dalam pengembangan wilayah termasuk melakukan

e

pembangunan prasarana-prasarana di Kepulauan Bangka, Belitung, dan Singkep.
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Pembangunan prasarana-prasarana tersebut sepertt sekolah, stasiun pemancar

televisi, rumah sakit, pembangkit tenaga listrik, dan perumahan-perumahan,

E. Struktur Organisasi dan Sumber Daya Manusia

PT Timah Tbk. memiliki karyawan yang terdiri dan karyawan aktif dan
karyawan non aktif. Karyawan aktif adalah karyawan yang masuk dalam struktur
organisast PT Timah Tbk., sedangkan karyawan non aktif adalah karyawan yang
sudah tidak masuk lagi dalam struktur organisasi PT Timah Tbk. Yang termasuk
dalam karyawan non aktif adalah:

1. Karyawan diperbantukan

N

Karyawan non struktur

s

Karyawan non gaji

4. Karyawan cadangan

5. Karyawan Masa Persiapan Pensiun (MPP)
6. Karyawan Pensiun Tunggu Bulanan

Berikut int tabel data jumliah karyawan (karyawan aktif) PT. Timah Tbk:

Tabel IV.1
Jumlah Karyawan PT Timah Tbk. Tahun 1993 - 1998
Tahun Jumlah karyawan (akhir tahun)
1993 8.373
1994 7.735
1995 5.630
1996 5.583
1997 5.557
1998 5412

Sumber : PT Timah Tbk.

Adapun struktur organisasi PT Timah Tbk. dapat dilihat di halaman 47.
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Komisaris

. Dircktur Utama

[ Direktur }
Manajcr Scnior Manajer Senior Manajer Senior Manajer Scnior

Pemasaran Pengawas Intern Corporate Sccretary Pengembangan Usaha
[ 1
PT. Timah Industri ‘ PT. Timah Eksplomin
I |

["Man. Pengembangan & Pemeliharaan SDM
Man. Pelatihan

Man. Akuntansi

Man. Opcrasi Kapal Keruk 11

Man. Administrasi Perusahaan

Man Sistem Informasi Manajemen

Man. Pusat Metalurgi

Man. Prefluksi Darat

Man, Kesehatan, Keselamatan Kerja & Lingkungan
Man. Operasi Kapal Keruk 1]

Man. Perencanaan & Pengendalian Produkst
Man, Operasi Kapal Keruk |

Man. Ketcknikan & Sarana
Man. Pengadaan & Penggudangan

Gb. 1V.4.
Struktur Organisasi PT. Timah Tbk.

Man. Eksplorasi Darat
Man. Eksplorasi Laut
LDircklur Polman

LY
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Karyawan-karyawan PT Timah Tbk. mencakup berbagai jenjang

pendidikan, dart tingkat SD sampat tingkat perguruan tinggi. Berikut komposisi

karyawan PT Timah Thk. menurut jenjang pendidikaninva untuk data tahun 1998:
S2 5.14% S18.68%

D36.10%

SD 29.87%

SLTA 23.07%

TP 27.14%

Gb.IV.5
Bagan Komposisi Karyawan PT. Timah Tbk.
Menurut Jenjang Tingkat Pendidikannya Tahun 1998
Dart segi umur, karvawan PT Timah Tbk. termasuk dalam usia produktif, vaitu
antara 30 - 45 tahun. Setiap tahun selalu ada regenerasi, dengan tetap
memperhitungkan kebutuhan dan efisienst perusahaan.

PT Timah Tbk. mepyadari pentingnya peran tenaga kerja dalam menunjang
kelangsungan usahanva. Oleh karena ttu PT Timah Tbk. selalu berusaha memberikan
perhatian vang cukup besar terhadap taraf hidup serta kualitas para karyawannva.
Guna meningkatkan kesejahteraan karvawannva, PT Timah Tbk. memyvediakan
fasilitas-fasilitas schagai berikut:

1. Jaminan Sosiai Tenaga Kerja (JAMSOSTEK) untuk para karyawan sesua: dengan

Sertifikat Jamsostek No. 86 HIP 008 yvang dikeluarkan oleh PT. Astek (Perserc).
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2. Fasilitas kesehatan, antara lain biaya pengobatan dan perawatan, termasuk sarana
penunjang medts. PT Timah Tbk. dalam hal ini bekerja sama dengan Rumah
Sakit Bakti Timah di pulau Bangka dan Rumah Sakit Pelni di Jakarta.

3. Fasilitas perumahan vang dilengkapt dengan sarana olah raga, antara lain:
lapangan basket, kolam renang, lapangan tenis, dan lapangan volley.

4. Program pendidikan dan pelatthan untuk seluruh karyawan PT Timah Tbk.
dengan mengirimkan staffnya untuk mengikuti pendidikan, lokakarya atau
seminar-seminar baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Setiap karyawan
diharapkan mengikuti satu program pendidikan (¢training) per tahun. PT Timah
Tbk. juga mengirimkan karyawan untuk mengikutt training di Politeknik ITB,
inhouse training di Pusat Pelatthan Pemali, pelatihan alam terbuka di Bangka
Istand Qutdoors (BIO) Cemer Sungailiat dan mengirim karyawan ke luar negen
untuk mengambil program pasca sarjana.

5. Program Pemilikan Kendaraan Mandir, yaitu suatu program khusus yang
diberikan kepada seluruh karyawan PT Timah Tbk. yang sudah bekerja lebih darn
5 (lima ) tahun untuk memiliki kendaraan sendiri.

6. Program Pemilikan Rumah Mandiri, vaitu suatu program khusus vang diberikan
kepada seluruh karyawan PT Timah Tbk. yang sudah bekerja lebth dari 5 (lima)

tahun untuk memiliki rumah sendirt.

F. Pemasaran
Meskipun seluruh proses produksi timah sangat menentukan kemampuan

daya saingnya, PT Timah Tbk. menyadart bahwa unsur pemasaran memegang
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peranan vyang tidak dapat diabaikan. Fluktuasi dan rendahnya harga timah
mengharuskan PT Timah Tbk. menggalt peluang untuk mengambil keuntungan dan
keunggulan produk dan hubungan pelayanan yang telah dibina terhadap pelanggan.
Untuk menunjang kegiatan pemasarannya PT Timah Tbk. memiliki jaringan
pemasaran yang baik. Jaringan pemasaran tersebut adalah Anak Perusahaan PT
Timah Tbk. sendtri,yaitu:
1. Indometal (London) Limited - (“Indometal London™)
Indometal (London) Limited merupakan agen pemasaran PT Timah Tbk. untuk
wilayah Eropa. Indometal (L.ondon) Limited melakukan transaksi atas logam dan

komoditi lainnya, serta pemberian jasa penasihat umum.

Q9]

. Indometal Corporation - (“Indometal NY™)
Indometal Corporation merupakan agen pemasaran untuk wilayah Amerika
Utara. /ndometal Corporation bergerak antara lain di bidang usaha perdagangan
logam, mineral serta peralatan dan barang-barang yang berhubungan dengan

kegiatan penambangan.

. Risiko Usaha

Kegiatan usaha PT Timah Tbk. dan Anak Perusahaan tentu tidak terlepas dari

kemungkinan timbulnya nistko-risiko usaha, Ristko-ristko tersebut antara lain:

Industri timah di Indonesia merupakan bagian vang tidak terpisah dart kondisi
pasar timah dunia. Oleh sebab 1tu fluktuasi harga jual timah sangat dipengaruhi

oleh harga timah di LME (London Metals Lxchange), KLTM (Kualalunpur Tins
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Murket), dan New York Mercantile Exchange. Bila harga timah dunia menurun,
hal tersebut akan mengakibatkan menurunnya pendapatan PT Timah Tbk. dan

pada akhirnya menyebabkan berkurangnva keuntungan yang akan diterima.

. Risiko Keadaan Perekonomian Dunia

Perubahan-perubahan situasi perekonomian dunia akan membawa pengaruh pada
keadaan perekonomian nasional. Kelesuan perckonomian intemasional yang
tercermin dari rendahnya tingkat pertumbuhan industrt negara-negara di dunia
akan menyebabkan menurunnya permintaan sumber-sumber daya alam, termasuk
ttmah. [ni secara tidak langsung akan berdampak terhadap menurunnya
permintaan akan produk PT TimahTbk..

Risiko Bahan Pengganti/Substitusi Timah

Kecenderungan penurunan penggunaan timah pada industri plat timah dan solder
antara lain disebabkan adanya substitust bahan kemasan dan miniaturisasi, antara
lain produk elektronik. Hal ini dapat menyebabkan jumlah permintaan akan
produk vyang dihasilkan oleh PT Timah Tbk. menurun sechingga tingkat

pendapatan dan keuntungan PT Timah Tbk. pun berkurang.

. Risiko Persaingan

PT Timah Tbk. menghadapt persaingan dengan beberapa perusahaan vang
hergerak dalam bidang usaha yang sama. Pesaing utama PT Timah Tbk. adalah
produsen-produsen timah dari RRC dan negara Amerika Latin vang memiliki
tingkat biaya produksi yang sangat bersaing. Pendatang baru juga muncul
terutama dari Myanmar, Vietnam, India, dan dar tambang di Belivia dan Peru

vang dibuka kembali.
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. Risiko Kelangkaan Cadangan Timah

Tumnah adalah sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, oleh sebab itu PT
Timah Tbk. menghadapi ristko kelangkaan cadangan timah yang akan

mempengaruhi kelangsungan usahanya.

. Risiko Eksplorasi

PT Timah Tbk. melakukan kegiatan eksplorasi di wilayah-wilayah sesuai dengan
KP yang dimilikinya. Pada kegiatan-kegiatan eksplorast tidak selalu berakhir
dengan ditemukannya cadangan terbukti.

Kebijakan/Peraturan Pemerintah

Kebijakan atau Peraturan Pemerintah, batk yang secara langsung berkaitan
dengan industnn timah maupun vang berhubungan dengan perekonomian secara
keseluruhan dapat membawa pengaruh bagi pendapatan PT Timah Tbk.
Kebijakan-kebijakan yang dapat membawa pengaruh kurang baik berupa tidak
diberikannva KP-KP baru dan dibatalkannya yin-jin yang dimiliki. Ini dapat
mengurangl serta membatast kegiatan eksplorasi dan produksi timah vang
dilakukan oleh PT Timah Thk..

Risiko Peraturan Luar Negen

Peraturan Luar Negeri baik secara langsung mauvpun tidak langsung dapat
mempengaruhi kinerja PT Timah Tbk.. Hal in1 disebabkan karena PT Timah
menjual sebagian besar produk mercka ke pasaran luar negeri. Peraturan tersebut
dapat berupa persyaratan mengenai spesifikasi produk yang harus memenuhi
standar mereka atau masalah penurunan kuota vang berakibat negatif terhadap

pendapatan dan kelangsungan usaha PT Timah Tbk..
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Data utama vang menjadi dasar penelittan in1 adalah data yang berasal dari
laporan keuangan PT Timah Tbk. yang terdin dari neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas. Data keuangan tersebut merupakan data enam tahun terakhir, yaitu
laporan keuangan PT Timah Tbk. tahun 1993 sampai dengan tahun 1998 yang terdiri
dart:
1. Neraca per 31 Desember 1993 sampai dengan 31 Desember 1998.
2. Laporan laba rugt untuk periode yang berakhir 31 Desember 1993 sampai dengan

31 Desember 1998,

J

3. Laporan arus kas untuk periode yang berakhir 3] Desember 1993 sampai dengan

31 Desember 1998.

Data keuangan di atas disajikan berikut tni:



LAPORAN KEUANGAN PT. TIMAH TBK.

NERACA KONSOLIDASI
31 Desember (dalam Jutaan Rupiah)

1998 1997 1996 1995 1994 1993
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 255.064 24.957 227.874 319.667 81.524 21.191
Wesel tagih 79.262 208.550 - - - -
Investasi sementara 17.854 37.844 - - - -
Piutang usaha 96.310 96.215 55.480 33.119 36.043 14.514
Piutang lain-lain 41.379 14.867 19.603 36.395 75.274 24816
Persediaan 406.144 149.426 142.727 124.195 96.074 135.818-
Uang muka pajak 56.878 31.585 21.553 14.689 17.986. 15,733
Uang muka lain-lain dan biaya dibayar dimuka 17.863 20.194 9912 3.949 4651 15.924
Jumlah aktiva lancar 970.754 583.038 477.149 532.014 311.552 227.9%96
PENYERTAAN 130.802 56.042 17.823 14.459 12.361 18.236
AKTIVA TETAP
Harga perolehan 855.159 758.940 608.454 480.252 434.021 376.438
Dikurangi akumulasi penyusutan (411.058) | (389.779) | (346.082) | (305.542) | (291.090) | (278.940)
JUMLAH NILAI BURU 444101 |- 3069.161 262.372 174.710 142.931 97.498
AKTIVA LAIN-LAIN 151.327 141.317 84.477 30.084 16.801 29.797
JUMLAH AKTIVA 1.696.984 |.1.150.158 841.821 751.267 483.645 373.527
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1998 1997 1996 1995 1994 1993
KEWAJIRAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN
KEWAIBAN JANGKA PENDEK
Hutang bank 8.483 167.562 69.868 50.328 16.353 20.559
Wesel bayar 8.068 55.800 - - - -
Hutang usaha 82.544 31.038 29914 21.786 18.421 39.649
Hutang royalti 4,538 2.026 1.571 1.295 20.513 915
Fulang pajak 151.051 23.028 5.458 38.179 2.184 1.206
Hutang lain-lain 160.883 46.959 39.978 52.574 63.362 50.649
Jumlah kewajiban jangka pendek 415.567 326.413 146.789 164.162 120.833 112.978
KEWAIIBAN JANGIKSA PANIANG
Setelah dikurangi bagian jatuh tempo selama satu tahun:
Hutang bank - - - 17.156 47915 41,015
Hutang royalti - - - - 13.299 32.799
Penyisthan biaya pencegahan perusakan dan rehabilitast lingkungan 13.993 11.118 12.473 12.099 2.126 1.776
Jumiah kewajtban jangka panjang 13.993 11.118 12.473 29.255 63.340 75.590
Jumlah kewajiban 429.560 337.531 159.262 193.417 184.173 [88.568
HAK MINORITAS PIHAK KETIGA PADA ANAK PRSH. 2.384 2.632 1.106 - - -
EKUITAS
Modal saham 251.651 251.651 251.651 251.651 120.000 120.000
Penyertaan modal pemerintah - - - - 3714 2.889
Agio saham 120.792 120.792 120.792 120.792 - -
Selisih Kurs dari penjabaran laporan keuangan 7.931 616 62 34 (6) (10)
Saldo laba 884.666 436.936 308.948 185.373 175.764 62.080
Jumlah ekuitas 1.265.040 809.995 681.453 557.850 299,472 184.959
JUMLAH KEWAIIBAN DAN EKUITAS 1.696.984 | 1.150.158 841.821 751.267 483.645 373.527
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LAPORAN KEUANGAN PT. TIMAH TBK.
LAFORAN RUGH LABA KONSOLIDASI

untek tahun yang berakhir 31 Desember (dalam Jutaan Rupiah, kecuali data per saham dalam Rupiah penuh)

1998 1997 1996 1995 1994 1993
PENJUALAN 2.034.561 691.614 607.904 502217 | 433.944 319.554
HARGA POKOK PENJUALAN (672.975) (396.395) (343.616) (277.257) (268.736) (233.387)
LABA KOTOR 1.361.586 295219 264.288 224.960 165.208 86.167
BEBAN USAHA
Biaya cksplorast 42.159 3.584 3.380 3.011 3.173 1.463
Biaya penjualan 40913 14.378 13.134 12.103 10.589 8.720
Biaya umum dan administrasi 173.676 80.124 64.606 69.035 69.670 54.054
Jumlah beban usaba (256.748) (98.386) (81.120) (84.149) (83.432) (64.237)
LABA USAHA 1.104.838 196.833 183,168 140.811 81.776 21.930
PENDAPATAN/(BEBAN) LAIN-LAIN (364.532) 59.672 36.788 23.688 (4.173) 1.927
LABA SEBELUM POS LUAR BIASA 740.306 256.505 219.956 164.499 77.603 23.857
Pos Luar Biasa - - - 24.413 42.634 135
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 740.306 256.505 219.956 188.912 120.237 23.992
Pajak Panghasilan (221.396) (78.666) (63.308) (54.399) (20) (18)
LABA BERSIH SEBELUM HAK MINORITAS 518.910 177.839 156.648 134,513 120.217 23.974
Hak pemegang sahaim minonitas (82) (26) (43) - - -
LABA BERSIH 518.828 177.813 156.605 134.513 120.217 23.974
[.aba usaha per sahain 2.195 391 364 280 681.467 182.750
Laba bersih per saham 1.031 353 311 267 1.001.808 199.783
[.aba bersih per GDR (10 lembar saham seri B per GDR) 10.310 3.530 3.110 2.670 - -
LLaba usaha per saham proforma 181 48
265 53

[Laba bersih per saham proforma




LAPORAN KEUANGAN PT. TIMAH TBK.
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

untuk tahun yang berakhir 31 Desember (dalam Jutaan Rupiah)

1998 1997 1996 1995 1994 1993

ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI
[.aha sebelum pajak 740,306 256.505 219.956 188.912 120.237 23.992
Penyesuaian untuk  merckonsiliasi  laba  sebelum pajak ke
penerimaan/(penggunaan) kas dart kegiatan operasi:
Penyusutan dan amortisasi 67.886 52231 45.821 36.438 33,973 12.656
Penghapusan aktiva tetap 40.287 - 12.554 2.306 9.466 14.657
Penyisihan penurunan nilai aktiva non operasional 23.020 1.651 - - - -
Bagian laba pemilik saham minoritas 82 26 - - - -
Penyisihan penurunan wesel tagih 118.894 - - - - -
Penyisihan piutang usaha 24.137 - - - - -
Selisih kurs (78.926) 2.408 - - - -
Penurunan/(kenaikan) aktiva operasional (221.813) (290.312) (76.221) 17.681 (23.223) (5.593)
Kenaikan/(penurunan) hutang operasional (5.311) 56.104 (36.228) 5.785 (1.135) (53.752)
Jumlah penyesuaian (31.744) {177.892) (35.290) 62.210 19.081 (32.032)
Pembayaran pajak (92.890) (62.463) (65.970) (20.181) (10.181) (5.998)
Kas yang diperoleh dari/(digunakan dalam) kegiatan operasi 615.672 16.150 99.912 230.941 129.137 (14.038)
ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI
Penurunan/(kenaikan):

Piutang jangka panjang - - - 1.144 2.244 92

Penambahan aktiva tetap (183.752) (167.865) (142.164) (67.591) (88.872) (47.969)

Penyertaan (53.895) (23.671) (3.364) (2.098) 5.875 (1.819)




1998 1997 1996 1995 1994 1993
Aktiva non operasional - - - (3D 14.304 681
Piutang pemegang saham - - - - - -
Piutang jangka panjang-pihak yang memiliki hubungan istimewa (19.052) (13.658) - - - -
Braya yang ditangguhkan - - - (6.647) 959 959
Biaya eksplorasi dan evaluasi yang ditangguhan {6.515) (22.980) (13.147) (10.681) (4.510) (4.357)
Kas yang diperoleh dari/{digunakan dalam) kegiatan investasi (263.214) (228.174) (158.675) (85.904) (70.000) (52.413)
ARUS KAS DARI KEGIATAN PEMDBIAY AAN
Kenaikan/(penurunan):
[Hutang bank - - - (30.759) 6.900 41.015
Penyertaan modal pemerintahan - - - (3.714) 825 2.889
Kapitalisasi cadangan umum menjadi modal - - - (96.212) - -
Penjualan saham - - - 131.651 - -
Agio saham - - - 120,792 - -
Wesel bayar (51.130) 55.800 - - - -
Pembayaran dividen (71.201) (46.693) (33.030) (25.001) (5.000) -
Pembayaran dana Pegelkop - - - (2.391) (1.030) (1.722)
Pembayaran bonus direksi dan komisaris - - - (500) (203) (305)
Pembayaran biaya manajemen - - - (800) (300) (500)
Selisih kurs dari penjabaran laporan keuangan - - - 40 4 24
Kas yang diperoleh dari/(digunakan dalam) kegiatan pembiayaan (122.351) 9.107 (33.030) 93.106 1.196 41.401
KENAIKAN/PENURUNAN) KAS DAN EKUIVALENNY A 230107 (202.917) (91.793) 238.143 60.333 (25.050)
KAS DAN EKUIVALENNYA PADA AWAL 24,957 227.874 319.667 81.524 21.191 46.241
PERIODE/TAHUN
KAS DAN EKUIVALENNYA PADA AKHIR 235.064 24057 227.874 319.667 81.524 21.191

PERIODE/TAHUN

-
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B. Analisis Rasio-rasioc Keuangan
i. Penghitungan Rasio Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi, ataupun
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat
ditagih.
Berikut ini penghitungan beberapa rasio-rasio likuiditas:
a. Current Ratio

Aktiva Lancar

Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Tabel V.1.1
Current Ratio
PT Timah Tbk.Tahun 1993-1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Aktiva Lancar | Hutang Lancar | Current Ratio
1994 311.552 120.833 257,84%
1995 532.014 164.162 324,08%
1996 477149 146.789 325,06%
1997 583.638 326.413 178,80%
1998 970.754 415.567 233,60%

b. Quick Ratio atau Acid Test Rafio

Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = % 100%
Hutang Lancar
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Tabel V.1.2
Quick Ratio
PT Timah Thlk.Tahun 1994-1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Aktiva Lancar | Persediaan + dll. Hutang Quick Ratio |
Lancar
1994 311.552 118.711 120.833 159,59%
1995 532.014 142.833 164.162 237,07%
1996 477.149 174.192 146.789 206,39%
1997 583.638 201.205 326413 117,16%
1998 970.754 480.885 415.567 117,88%

2. Penghitungan Rasio Solvabilitas
Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuht
kewajiban keuangannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang, apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.
Berikut 1m penghitungan rasio-rasio solvabilitas:
a. Debtto [quiny Ratio

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = x 100%

Modal Sendin

Tabel V.2.1
Debt to Equity Ratio
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998
{dalam jutaan rupiah)

| Tahun | Total Hutang | Modal Sendiri DER
1994 184.173 299.472 61,50%
1995 193.417 557.850 34.67%
1996 159.262 681.453 23.37%
1997 337.531 809.993 41,67%
1998 426560 | 1265040 33.96%
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b. Total Debt 1o Total Assets Ratio

Total Debt
Total Debt to Total Assets Ratio= —— x 100%
Total Assets
Tabel V.2.2

Totat Debi to Tortal Assets
PT Timah Tbhk.Tahun 1994 - 1998

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Total Debt Total Assets TDTAR
1994 184.173 483.645 38,08%
1995 193.417 751.267 25,75%
1996 159.262 841.821 18,92%
1997 337.531 1150.158 29,35%
1998 429.560 1696.984 25.31%

c. Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang

Aktiva Tetap
Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang = x 100%
Hutang Jangka Panjang

Tabel V.2.3
Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Aktiva Tetap Hutang Jk. ATHIP
Panjang

1994 142.931 63.340 225,66%

1995 174.710 29.255 597.20%

1996 262.372 12.473 2.103,52%

1997 369.161 11.118 3.320,39%

1998 444 101 13.993 3.173,74%

o)

3. Penghitungan Rasio Rentabilitas
Rentabilitas  menunjukkan  Kemampuan  perusahaan  untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu.

Rerikut int penghitungan rasio-rasio rentabilitas:



a. Rentabilitas Ekonom

Rentabilitas Ekonomi =

Laba Usaha

Total Aktiva

Tabel V.3.1

Rentabilitas Ekonomi
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998

~x 100%

(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Laba Usaha Total Aktiva RE
1994 81.776 483.645 16,91%
1995 140.811 751.267 18,74%
1996 183.168 841.821 21,76%
1997 196.833 1.150.158 17,11%
1998 1.104.838 1.696.984 65,11%

b. Gross Profit Margin
Laba Kotor
Gross Profit Margin = x 100%
Penjualan
Tabel V.3.2
Gross Profit Margin
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Laba Kotor Penjualan GPM
1994 165.208 433.944 38,07%
1995 224960 502.217 44, 79%
1996 264.288 607.904 43,48%
1997 295.219 691.614 42.69%
1998 1.361.586 2.034 561 66,92%

e
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Tabel V.3.3
Return on Total Assets
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Setelah Pajak Sbl. Rata-rata ROA
Bunga Aktiva
1994 120217 428.586 28.05%
1995 134.513 617.456 21,79%
1996 156.648 796.544 19,67%
1997 177.839 995.989,5 17.86%
1998 518.910 1.423.571 36,45%

d. Return on Equity (ROE)

Laba Bersih Setelah Pajak
Return on Lquity = x 100%
Modal Sendiri

Tabel V.3 4
Return on Equity
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Modal Sendiri ROE
1994 120.217 299.472 40.14%
1995 134.513 557.850 24 11%
1996 156.648 681.453 22.99%
1997 177.839 809995 | 2196% Iy o oo
1998 518.910 1.265.040 41,02% -

Penghitungan Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio vang digunakan dalam mengevaluasi
siklus operasi perusahaan dan perbandingan aktiva lancarnya. Perbandingan
{mix) di sini mengacu pada seberapa cepat aktiva lancar dapat dikonversikan
ke dalam kas.

Berikut ini penghitungan rasio-rasio aktivitas:



a. Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan)

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =

Rata-rata Persediaan

Tabel V.4.1
Inventory Turnover
PT Timah Tbk.Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Harga Pokok Rata-rata Persediaan IT
Penjualan
1994 268.736 115.946 2,32x
1995 ‘ 277.257 110.134,5 2,52x
1996 343.616 133.461 2,57x
1997 396.395 146.076,5 2,71x
1998 672.975 277.785 2,42x

b. Total Assets Turnover (Rasio Perputaran Total Aktiva)

Penjualan
Perputaran Aktiva =

Rata-rata Aktiva

Tabel V.4.2
Toral Assets Turnover
PT Timah Thi.Tahun 1994 - 1998
{(dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Rata-rata Aktiva TAT
1994 433944 428.586 1,01x
1995 502.217 617456 0,81x
1996 607.904 796.544 0,76x
1997 691.614 995.989,5 0,69x
1998 2.034.561 1.423.571 1.43x

C. Anatlisis Perkembangan Rasio-rasio Keuangan
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Dari hasil penghitungan terhadap rasio-rasio keuangan PT Timah Tbk. tahun

1994 sampai dengan tahun 1998 disusun Tabel Times Series Analysis sebagai

berikut:



Tabel V.5

Times Series Analysis

PT Timah Thi

Tahun 1994 - 1998

o
n

1994 1995 1996 1997 1998
Current Ratio 257.84% | 324,08% 325,06% 178,80% 233,60%
Quick Rativ 159,59% | 237.07% 206,39% 117,16% 117.88%
Debt 1o Equity Ratio 61,50% 34.67% 23.37% 41,67% 33,96%
Total Debft to Total Assets Ratio 38,08% 25,75% 18 92% 29.35% 2531%
Aktiva Tetap per Hutang Jk. Panjang | 225,66% | 597,20% | 2.103,52% | 3.320,39% | 3.173,74%
Rentabilitas Ekonomi 16,91% 18,74% 21.76% 17.11% 65.11%
Gross Profit Margin 38.07% 44 79% 43.48% 42.69% 66,92%%
Return on Total Assets 28,05% 21,79% 19.67% 17,86% 36,45%
Return on Equity 40,14% 24.11% 22,99% 21,96% 41,02%
Inventary Turnover 2,32x 2.52x 2,57 2.71x 2,42x
Total Assels Turnover 1,01x 0,81x 0,76x 0,65x 1,43x

Hasil penghitungan rasio-rasio keuangan yang telah disusun dalam times series

analysis tersebut kemudian diinterpretasikan. Interpretasi rasio-rasio keuangan

perusahaan untuh tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah sebagai berikut:

1.

Rasto Likuiditas

Current Ratio

Current ratio dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut
adalah 257 84%; 324,08%; 325,06%; 178,80%; dan 233,60%. Current
ratio untuk tahun 1994 sebesar 257,84% menunjukkan bahwa setiap Rp
1,00 hutang Tancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 2 58
Demikian seterusnya untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998
Current ratio sebesar 324 .08%:; 325,06%:; 178,80%:; dan 233.60%
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan aktiva
lancar sebesar Rp 3,24; Rp 3,25; Rp 1,79; dan Rp 2,34,

Dari tabel rimes series analysis dapat dilihat bahwa current ratio

mengalami fluktuasi. Walaupun demikian kemampuan perusahaan dalam

membayvar hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancamva
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cukup baik. Penurunan yang cukup besar terjadi pada tahun 1996 ke 1997
vaitu sebesar 146,26%. In1 disebabkan peningkatan hutang lancar dari Rp
146.789.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp 326.413.000.000,00
pada tahun 1997. Pada tahun 1997 ke 1998 current ratio meningkat
kembali yaitu sebesar 54,8%.

Quick Ratio

Quick ratio dani tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut
adalah 159,59%; 237,07%; 206,39%; 117,16%,; dan 117,88%. Quick ratio
untuk tahun 1994 sebesar 159,59% menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00
hutang lancar dijamin dengan gquick assets sebesar Rp 1,6. Demikian
juga untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 quick ratio sebesar
237,07%; 206,39%; 117,16%; dan 117,88% menunjukkan bahwa setiap
Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan quick assets sebesar Rp 2,37; Rp
2,06; Rp 1,17, dan Rp 1,18.

Dari tabel times series analysis dapat dilihat bahwa quick ratio juga
berfluktuasi. Penurunan mulai terjadi pada tahun 1995 ke 1996 vaitu
sebesar 30,68%. Ini disebabkan penurunan guick assets dari Rp
389.181.000.000,00 pada tahun 1995 menjadt Rp 302.957.000.000,00
pada tahun 1996. Pada tahun 1996 ke 1997 juga terjadi penurunan yang
cukup besar yaitu sebesar 89,23% yang disebabkan peningkatan hutang
lancar dari Rp 146.789.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp
326.413.000.000,00 pada tahun 1997. Sedangkan pada tahun 1997 ke
1998 mulai terjadi peningkatan walau nilainya tidak besar yaitu 0,72%.

Jumlah persediaan yang cukup besar mempengaruhi kemampuan
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan quick assets yang

dimilikinya.

2. Rasio Solvabilitas
a. Debt to Equity Ratio

Debt to equity ratio dan tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-
turut adalah 61,50%; 34,67%; 23,37%; 41,67%; dan 33,96%. Debt to
equity ratio untuk tahun 1994 sebesar 61,50% menunjukkan bahwa untuk
setiap hutang sebesar Rp 0,62 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp
1,00. Demikian juga untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998, debs
to equity ratio sebesar 34,67%; 23,37%; 41,67%; dan 33,96%
menunjukkan bahwa untuk setiap hutang sebesar Rp 0,35; Rp 0,23; Rp
0,42; dan Rp 0,34 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00.

Dari tabel times series analysis dapat dilihat bahwa debt to equity ratio
mengalami fluktuasi. Peningkatan debt 1o equity ratio terjadi pada tahun
1996 ke 1997 vaitu sebesar 18,3%. Hal in1 disebabkan peningkatan total
hutang dari Rp 159.262.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp
337.531.000.000,00 pada tahun 1997. Sedangkan pada tahun 1997 ke
1998 terjadi penurunan kembali sebesar 7,71%. Debt to equity ratio akan
semakin baik apabila nilainya semakin kecil. Ini menuniukkan semakin
seimbangnya proporsi antara aktiva vang didanai oleh kreditur dan aktiva

nr dicdan
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b. Total Debt to Total Assets Ratio
Total debt to total assets ratio dart tahun 1994 sampai dengan tahun 1998

berturut-turut adalah 38,08%; 25,75%; 18,92%; 29.35%; dan 23,31%.
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Total debt to total assets ratio untuk tahun 1994 sebesar 38,08%
menunjukkan bahwa setiap hutang sebesar Rp 0,38 dijamin dengan aktiva
sebesar Rp 1,00. Demikian juga untuk tahun 1995 sampai dengan tahun
1998 rtotal debt to total assets ratio sebesar 25,57%; 18,92%:; 29,35%:;
dan 25,31% menunjukkan bahwa setiap hutang sebesar Rp 0,26; Rp 0,19;
Rp 0,29; dan Rp 0,25 dijamin dengan aktiva sebesar Rp 1,00.

Dari tabel rimes series analysis dapat dilihat bahwa total debt to total
assets ratio berfluktuasi. Seperti halnya debt to equity ratio, apabila nilai
total debt to total assets ratio semakin kecil maka akan semakin mampu
perusahaan menjamin  hutang dengan aktiva yang dimilikinya..
Peningkatan total debt to total assets ratio terjadi pada tahun 1996 ke
1997 yaitu sebesar 10,43%. Ini disebabkan peningkatan total hutang dari
Rp 159.262.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi 337.531.000.000,00
pada tahun 1997. Sedangkan pada tahun 1997 ke 1998 terjadi penurunan
kembali total debt to total assets ratio yaitu sebesar 4,04%.

. Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang

Rasio aktiva tetap dengan hutang jangka panjang dan tahun 1994 sampati
dengan tahun 1998 berturut-turut adalah 225,66%; 597,20%,; 2103,52%;
3320,39% ; dan 3173,74%. Rasio aktiva tetap dengan hutang jangka
panjang untuk tahun 1994 sebesar 225,66% menunjukkan setiap Rp 1,00
hutang jangka panjang dijamin dengan aktiva tetap Rp 2,26. Demikian
juga untuk tahun 1995 sampal dengan tahun 1998, rasio aktiva tetap
dengan hutang jangka panjang sebesar 597,20%; 2103,52%; 3320,39%,
dan 3173,74% menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 hutang jangka panjang

dijamin dengan aktiva tetap Rp 5,97; Rp 21,04; Rp 33,2, dan Rp 31,74
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Dari tabel times series analysis dapat dilihat bahwa rasio aktiva tetap
dengan hutang jangka panjang mempunyai kecenderungan vang
meningkat. Penurunan hanya terjadi pada tahun 1997 ke 199§ yaitu
sebesar 146,65%. Ini disebabkan peningkatan hutang jangka panjang dari
Rp11.118.000.000,00 pada tahun 1997 menjadi Rp 13.993.000.6060,00
pada tahun 1998. Ini menunjukkan tingkat keamanan yang dimiliki
kreditur jangka panjang cukup baik karena aktiva tetap yang dimiliki

perusahaan cukup untuk menjamin hutang jangka panjangnya.

3. Rasio Rentabilitas
a. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998
berturut-turut adalah 16,91%; 18,74%; 21,76%; 17,11%; dan 65,11%.
Rentabilitas ekonomi untuk tahun 1994 sebesar 16,91% berarti bahwa
setiap Rp 1,00 total aktiva dapat menghasilkan laba usaha sebesar Rp
0,17. Rentabilitas ekonomi untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998
berturut-turut  sebesar  18,74%; 21,76%; 17,11%; dan 65,11%
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva dapat menghasilkan laba
usaha sebesar Rp 0,19; Rp 0,22; Rp 0,17; dan Rp 0,65.

Dari tabel times series analysis dapat dilihat bahwa rentabilitas ekonomi
berfiuktuas:. Penurunan Rentabilitas ekonomi terjadi pada tahun 1996 ke
1997 vaitu sebesar 4,65%. Int disebabkan peningkatan total aktiva darni
Rp  841.821.000.000,00 pada tahun  199¢  menjadi Rp
1.150.158.000.000,00 pada tahun 1997. Sedangkan pada tahun 1997 ke

1998 terjadi peningkatan rentabilitas ekonomi vaitu sebesar 48%. Ini
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menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba usaha
dari total aktiva yang dimilikinva semakin baik.

. Gross Profit Margin

Gross profit margin dar tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-
turut adalah 38,07%; 44,79%; 43,48%; 42,69%; dan 66,92%. Gross profit
margin untuk tahun 1994 sebesar 38,07% berarti bahwa setiap Rp 1,00
penjualan menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,38. Gross profit margin
untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut sebesar
44.79%;, 43,48%; 42,69%; dan 66,92% menunjukkan bahwa setiap Rp
1,00 penjualan dapat menghasitkan laba kotor sebesar Rp 0,45; Rp 0,43;
Rp 0,43; dan Rp 0,67.

Dari tabel fimes series analysis dapat diketahui bahwa gross profit
margin yang menunjukkan efisiens: produksi dan penentuan harga jual
cukup baik walaupun dalam perkembangannya terjadi fluktuasi.
Penurunan gross profit margin terjadi pada tahun 1995 ke 1996 vyaitu
sebesar 1,31%. Ini disebabkan peningkatan penjualan dari Rp
502.217.000.000,00 pada tahun 1995 menjadi Rp 607.904.000.000,00
pada tahun 1996. Pada tahun 1996 ke 1997 juga terjadi penurunan, yaitu
sebesar  0,79% vang disebabkan peningkatan penjualan dari Rp
6(7.904.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp 691.614.000.000,00
pada tahun 1997. Peningkatan gross profit margin terjadi pada tahun

1997 ke 1998 vyaitu sebesar 24,23%.

. Return on Assers (ROA)

ROA dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut adalah

28.05%; 21,79% ; 19.67% ; 17,86% ; dan 36,45%. ROA tahun 1994
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sebesar 28,07% berarti bahwa setiap Rp 1,00 rata-rata aktiva
menghasilkan iaba setelah pajak sebelum bunga sebesar Rp 0,28 ROA
untuk tahun 1995 sampal dengan tahun 1998 berturut-turut sebesar
21,79%; 19,67%,; 17.86%; dan 36,45% menunjukkan bahwa setiap Rp
1,00 rata-rata aktiva dapat menghasilkan laba setelah pajak sebelum
bunga sebesar Rp 0,22; Rp 0,20; Rp 0,18; dan Rp 0,36.

Dari tabel rimes series analysis dapat dilithat bahwa ROA mempunyai
kecenderungan menurun. Penurunan ROA terjadi pada tahun 1995, 1996,
dan 1997 vaitu sebesar 6,26% ; 2,12% ; dan 1,81%. Ini disebabkan
kenaikan rata-rata aktiva lebih besar daripada kenaikan laba setelah pajak
scbelum bunga. Peningkatan ROA yang cukup besar terjadi pada tahun
1997 ke 1998 yaitu sebesar 18,59%. Hal ini disebabkan peningkatan laba
setelah pajak sebelum bunga dann Rp 177.839.000.000,00 pada tahun
1997 menjadi Rp 518.910.000.000,00 pada tahun 1998. In1 menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya
untuk memperoleh laba semakin baik.

. Return on Lquity (ROE)

ROE dan tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut adalah
40,14%; 24,11%,; 22,99%; 21,96%; dan 41,02%. ROE tahun 1994 sebesar
40,14% berarti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan

laba bersih setelah pajak sebesar Rp 0,40. ROE untuk tahun 1995

=]

sampai dengan tahun 1998 berturut-iurui sebesar 24,11%; 2
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21,96%; dan 41,02% menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendini
dapat menghasilkan laba bersih seteiah pajak sebesar Rp 0,24; Rp 0,23;

Rp0,22; dan Rp 041
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Darnt 1abel rimes series analysis dapat dilihat bahwa ROE yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasitkan laba dengan
memanfaatkan modal milik  perusahaan  sencirt  mempunyai
kecenderungan menurun. Penurunan ROE terjadi berturut-turut pada
tahun 1995, 1996, dan 1997 vaitu sebesar 16,03%; 1,12%; dan 1,03%. Ini
disebabkan kenaikan laba bersih setelah pajak lebih kecil apabila
dibandingkan dengan kenaikan modal sendini. Peningkatan ROE baru
terjadi pada tahun 1997 ke 1998 vaitu sebesar 19,06% vang disebabkan
peningkatan laba bersih setelah pajak dari Rp 177.839.000.000,00 pada
tahun 1997 menjadi Rp 518.910.000.000,00 pada tahun 1998
4, Rasio Aktivitas
a. [Inventory Turnover

Inventory turnover dari tahun 1994 sampa: dengan tahun 199§ berturut-
turut adalah 2,32x ; 2,52x; 2,57x; 2,71x; dan 2,42x. Inventory turnover
tahun 1994 adalah 232x , in1 berarti rata-rata persediaan perusahaan
dijual sebanyak 2,32x dalam satu tahun. /nventory turnover untuk tahun
1995 sampai dengan tahun 1998 berturut-turut adalah 2,52x; 2,57x;
2,71x; dan 242x menunjukkan bahwa rata-rata persediaan dijual
sebanyak 2,52x; 2,57x; 2,71x; dan 2,42x dalam satu tahun.

Dari tabel times series anafysis dapat dilihat bahwa invenfory rurnover
mempunyai kecenderungan meningkat. Hanva pada 1997 ke tahun 1998
imveniory turpover menunjukkan adanys penurunan, yaitu 271X pada
tahun 1997 menjadi 2,42x pada tahun 1998 Penurunan ini terjaci karena
peningkatan rata-rata persediaan dari Rp 146.076.500.000,00 pada tahun

1997 menjadi Rp 277.785.000.000,00 pada tahun 1598.



b. Total Assets Turnover

Total assers turnover dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 berturut-
turut adalah 1,01x; 0,81x; 0,76x; 0,69x; dan 1,43x. 7oial assets turnover
tahun 1994 adalah 1,01x berarti rata-rata aktiva digunakan sebanyak
1,01x dalam setahun. Total assets turnover untuk tahun 1995 sampai
dengan tahun 1998 berturut-turut adalah 0,81x; 0,76x; 0,69x; dan 1,43x
menunjukkan bahwa rata-rata aktiva digunakan sebanyak 0,81x; 0,76x;
0,69x; dan 1,43x dalam setahun.

Dari tabel times series analysis dapat dilihat bahwa foral assets turnover
mempunyar kecenderungan menurun. Peningkatan hanya terjadi pada
tahun 1997 ke 1998 vaitu dari 0,69x pada tahun 1997 menjadi 1,43x pada
tahun 1998. Ini disebabkan karena peningkatan penjualan dari Rp
691.614.000.000,00 pada tahun 1997 menjadi Rp 2.034.561.000.000,00
pada tahun 1998. Hal int menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dan penggunaan aktiva vang dimilikinya

semakin baik.

D. Anélisis Tingkat Kesehatan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan No. 826/KMK.013/1992
1. Penghitungan rasio-rasto yang merupakan indikator utama
a. Rasto Rentabilitas

laba scbelum pajak

Rentabilitas = x 100%
modal rata-rata




Tabel V.6.1
Rentabilitas Berdasarkan S.K. Men. Keu. No: 826/ KMK.013/1992
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998

(dalam jutaan rupiah)
Tahn Laba sebelum Modal rata-rata*) | Rentabilitas
n pajak
1994 120.237 405.287 29.67%
1995 188912 594.013.5 31,80%
1996 219.956 739.2635 29.75%
1997 256.505 883.092,5 29,05%
1998 740.306 1.277.249 57,96%

*) Lampiran: Daftar Aktiva Lancar (awal dan akhir tahun), Aktiva Tetap Netto {awal dan
akhir tahun), Penyertaan (awal dan akhir tahun), dan Modal Rata-rata

b. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas tidak akan dihitung kembali karena telah dihitung dalam
penghitungan current ratio pada penghitungan rasio-rasio keuangan.
c. Rasio Solvabilitas
jumliah aktiva

Solvabilitas = x 100%
jumlah hutang

Tabel V.6.2
Solvabilitas Berdasarkan S.K. Men. Keu. No: 826/ICMK.013/1992
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998

(dalam jutaan rupiah)

Tahun Jumlah Aktiva Jumlah Hutang | Solvabilitas
1994 483.645 184.173 262,60%
1995 751.267 193.417 388,42%
1996 841.821 159.262 528,58%
1997 1.150.158 337.5331 340.76%

L 1998 1.696.984 429.560 395,05%




2. Penghitungan rasio-rasio yang merupakan indikator tambahan

a. Profit Margin

laba sebelum pajak — penjualan assets
Profit Margin = x 100%
penjualan

Tabel V.7.1
Profit Margin Berdasarkan S.K. Men. Keu. No: 826/KMK.013/1992
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Laba sebelum pajak | Penjualan | Profit Margin
1994 120.237 433.944 27,71%
1995 188.912 502.217 37,62%
1996 219.956 607.904 36,18%
1997 256.505 691.614 37.09%
1998 740.306 2.034.561 36,39% ,

b. Rasio Operasi

penjualan
Rasto Operasi = ———  x 100%
total biaya

Tabel V.7.2 ;
Rasio Operasi Berdasarkan S.K. Men. Keu. No: 826/KMK.013/1992
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Total Biaya Rasio Operast
1994 433944 349594 124,13%
1995 502.217 379.890 132,20%
1996 607.904 431.415 140,91%
1997 691.614 491.178 140,81%
1998 2.034.561 1.582.543 128 56%

*) Lampiran: Daftar Total Biaya PT. Timah Tbk

¢. Produktivitas tenaga kerja

nilai penjualan
Produktivitas tenaga kerja =

tenaga kerja




Tabel V.7.3
Produktivitas Tenaga Kerja Berdasarkan S.K. Men. Keu. No:
816/KMK.013/1992
PT Timah Tbk. Tahun 1994 - 1998
(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Nilai Penjualan Tenaga Kerja Prod. Tenaga Kerja
(orang)
1994 37.130 7.735 4,80
1995 36.040 5.630 6,40
1996 41.400 5.583 7.42
1997 43.490 5.557 7,83
1998 40.491 5412 7,48

Hasil penghitungan diatas, baik indikator utama maupun indikator tambahan,
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan S.K.
Men. Keu. No: 826/KMK.013/1992. Kriteria penilaian tersebut adalah sebagai

berikut:

Tabel V.8,
Tingkat Kesehatan Perusahaan

Total Nilai Keterangan
> 110 | Sehat Sekal
100 - 110 | Sehat
90 - 100 | Kurang Sehat
< 90 | Tidak Sehat

Penilaian tingkat kesehatan keuanéan perusahaan dilakukan dengan cara
menjumlahkan nilat atau bobot dari tingkat likuiditas, solvablilitas, rentabilitas
serta indikator tambahannya. Yang dimaksud dengan indikator tambahan di sim
adalah profir margin, rasio opersasi, dan produktivitas tenaga kena.

Penentuan jumlah nilai bebot setiap tahunnyva dilakukan dengan
membandingkan antara realisasi vang dicapai dengan target yvang diharapkan.

Karena data target PT Timah Tbk tidak dapat diperoleh maka penulis



mengasumsikan bahwa besarnya target PT Timah Tbk. untuk satu tahun tertentu

adalah sama dengan realisast dart tahun sebelumnya. Jadi untuk target tahun

1995 digunakan data realisasi tahun 1994 | target tahun 1996 adalah realisasi

tahun 1995, dan seterusnya. Oleh karena itu penilaian tingkat kesehatan PT

Timah Tbk. hanya dilakukan untuk tahun 1995 sampai dengan tahun 1998

Untuk mempermudah penilaian tingkat kesehatan perusahaan dibuat tabel-tabel

penghitungan sebagai berikut:

Tabel V.9.1
Penilaian Tingkat Kesehatan
PT Timah Tbk.
Tahun 1995
Kritena Satuan | Bobot Target Realisasi Nilai Nilal
Penilaian Unit Bobot
(1) (2) 3) (4=32) | (5=1x4)
1. Indikator Utama 70
Rentabilitas % 52,5 29,67 31,80 1,07 56,18
Likuiditas % 8.75 257,84 32408 1,26 11.03
Solvabilitas % 8.75 262.60 388.42 148 12.95
I1.Indikator 30
Tambahan
Profit Margin % 10 27,71 37,62 1,36 13,60
Rasio Operasi % 10 124,13 132,20 1,07 10,70
Produktivitas T K. ton/t k. 10 4,80 6,40 1,33 13,30
Total 117,76

Sumber: Surat Keputusan Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992
Catatan: nilai maksimum 120, nilai minimum 80

Total nilai bobot untuk tahun 1995 adalah sebesar 117,76. Angka total bobot

sebesar 117,76 tersebut apabila dibandingkan dengan kriteria tingkat kesehatan

BUMN menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Timah Tbk. pada tahun 1993

tcrmasuk dalam kriteria sehat sekalt.




Tabel V.9.2

Penilaian Tingkat Kesehatan

PT Timah Thk.
Tahun 1996
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Kritena

Satuan | Bobot Target Realisasi Nilai Nila
Penilaian Unit Bobot
) 2) (3) (4=3/2) | (5=1x4)
1. Indikator Utama 70
Rentabilitas % 52,5 31,80 29,75 0,94 4935
Likuiditas % 8,75 324,08 325,06 1.00 8,75
Solvabilitas % 8,75 388,42 528,58 1,36 11,90
ILIndikator 30
Tambshan
Profit Margin % 10 37,62 36,18 0,9 2.60
Rasto Operast % 10 132,20 140,91 1,07 10,70
Produktivitas T.K. ton/t.k. 10 6,40 7,42 1,16 11,60
Total 101,90

Sumber: Surat Keputusan Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992
Catatan: nilai maksimum 120, nilai minimum 80

Total nilai bobot untuk tahun 1996 adalah sebesar 101,90. Angka total bobot

sebesar 101,90 digolongkan dalam kriteria sehat.

Tabel V.9.3
Penilaian Tingkat Kesehatan
PT Timah Thi.
Tahun 1997
Kritenia Satuan | Bobot Target Realisasi Nilai Nilai
Penilaian Unit Bobot
(1) {2) (3) (4=3/2) | (5=1x4)
1 Indikator Utama 70
Rentabilitas % 52,5 2975 29,05 0,98 51.45
Likuiditas % 8.75 325.06 178 80 0.55 4 81
Solvabilitas % 8,75 528,58 340,76 0,64 5,60
Il Indikator 30
Tambahan
Profir Margin % 10 36,18 37,09 1.03 10,30
Rasio Operast % 10 140,91 140,81 ] 10
Produktivitas T.K. ton/t k. 10 7.42 7.83 1.06 10,60
Toial 92.76

Sumber: Surat Keputusan Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992

.....

Catatan: mlal maksimum 120, nilai muinimum 80

T

otal nilai bobot untuk tahun 1997 adalah sebesar 92,76. Angka total bobot

sebesar 92,76 int menunjukkan kondisi kesehatan PT Timah Tbk. yang kurang

sehat,




Tabel V.9.4
Penilaian Kesehatan Perusahaan
PT Timah Thk

Tahun 1998
Kritena Satuan | Bobot Target Reahisast Nilai Nilai
Penilaian Unit Bobot
) @ 3) (4=31) | (5=1x4)
1. Indikator Utama 70
Rentabilitas % 52,5 29,05 57,96 2,00 105
Likuiditas % 8,75 178,80 233,60 1,31 11,46
Solvabilitas % 8,75 340,76 395,05 1,16 10,13
Indikator 30
Tambahan
FProfit Margin % 10 37,09 36,39 0,98 980
Rasio Operasi % 10 140,81 128,56 0,91 9,10
Produktivitas T K. ton/t k. 10 7,83 7,48 0,96 9,60
Total 155,11

Sumber: Surat Keputusan Menteri Keuangan No:826/KMK.013/1992
Catatan: nilai maksimum 120, nilai mimnimum 80

Total nilai bobot untuk tahun 1998 adalah sebesar 155,11, Angka total bobot
sebesar 155,11 ini menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT Timah Tbk.
termasuk dalam kriteria sehat sekali.

Untuk melihat perkembangan kesehatan PT Timah Tbk. dar tahun 1995
sampai dengan tahun 1998 dibuat analisis frend dari data tingkat kesehatan PT
Timah Tbk. yang telah diperoleh sebelumnya.

Penghitungan trend tingkat kesehatan PT Timah Tbk. dapat dilihat dan tabel
berikut i1

Tabel V.10.
Analisis Trend Tingkat Kesehatan
PT Timah Thi,

Tahun 1995 - 199§

X X XY Y
1995 117,76 -3 9 35328 101,43
1996 101,90 -1 1 -101,90 111,73
1997 9276 1 1 $2.76 122.03
1998 155.11 3 9 465,33 13233

TY = 46753 TX=0 TX?=20 | TXY=102091
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XY 102,91

“

LX- 20

Dengan demikian diperoleh persamaan garis rend sebagai berikut:

Y'= 116,88 +5,15X
Dari persamaan trend tingkat kesehatan PT Timah Tbk. tersebut dapat diketahui
bahwa nilai b adalah  positif (lereng positif). Ini menunjukkan adanyva
kecenderungan (/rend) yang meningkat dari tingkat kesechatan PT Timah Tbk.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar bertkut int:
Prosentase (%)
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Tingkat kesehatan PT Timah Tbk. pada tahun 1996 dan 1997 mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya. Penurunan tingkat kesehatan PT Timah Tbk.
yang terjadi pada tahun 1993 ke 1996 yaitu sebesar 15,86 dan pada tahun 1996
ke 1997 vaitu sebesar 9,14. Penurunan yang terjadi pada tahun 1996 ke 1997
mengakibatkan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. berada pada kondisi vang
kurang sehat.

Penurunan  tingkat kesehatan PT Timah Tbk. pada tahun 1996
dipengaruhi oleh rendahnya nilai bobot rentabilitas dan profir margin.
Penghitungan nilai bobot merupakan perbandingan antara realisasi dengan target
perusahaan. Nilai perbandingan antara realisasi dan target untuk rentabilitas dan
profit margin tidak mencapai nilai 1. Ini menunjukkan bahwa rentabilitas dan
profit margin PT Timah Tbk. tidak mencapai target. Rentabilitas tahun 1995 ke
1996 mengalami penurunan sebesar 2,05% dan profit margin mengalami
penurunan sebesar 1,44%.

Kondisi kurang sehat PT Timah Tbk. pada tahun 1997 dipengaruhi oleh
nilai bobot rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang tidak mencapai nilai 1
(satu) atau dapat dikatakan rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas tidak dapat
mencapai targetnya. Pada tahun 1996 ke 1997 terjadi penurunan rentabilitas
sebesar 0,7%, likuiditas sebesar 146,26%, dan solvabilitas sebesar 187,82%.

Tahun 1998 tingkat keschatan PT Timah Tbk. berada pada kondisi sehat
sekalt. Hal ini disebabkan besarnya nilai bobot untuk rentabilitas vang mencapai
nilai 2 {dua). Sedangkan untuk indikator-indikator tambahan tidak ada yang
dapat mencapai targetnya. Ini ditunjukkan dengan penurunan pada profit margin

sebesar 0,7%, rtasio operasi sebesar 12.25%, dan produktivitas tenaga kerja



sebesar 0,35 ton/tenaga kerja. Tetapi penurunan ini tidak sebanding dengan
peningkatan vang terjadi pada rentabilitas vang bobotnya paling besar (52%).
Diharapkan untuk tahun-tahun mendatang tingkat kesehatan PT Timah Tbk.

dapat meningkat sesuai dengan trend-nya.

. Analisis Perkembangan Kecukupan Arus Kas

Laporan kecukupan arus kas telah disajikan sebelumnya yaitu pada
halaman 56 sampai dengan halaman 57. Dan laporan arus kas tersebut dapat
diketahui bahwa PT Timah Tbk. menggunakan metode tidak langsung dalam
penyusunan laporan arus kas tersebut.

Dalam bagian 1n1 akan dilihat perkembangan kecukupan arus kas PT
Timah Tbk. Analisis im bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas untuk membavar hutang jangka panjang,
mereinvestasi aktiva, dan membayar dividennya.

Penghitungan rasio kecukupan arus kas ini didasarkan pada pendapat
Woefel. Menurut Woefel kecukupan arus kas dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

kas dart operasi

embayaran hutang jk. panjang + pembelian aktiva + pembayaran dividen

Berkut ini disajikan penghitungan rasio kecukupan arus kas:

Tahun 1994 (dalam jutaan rupiah)

Arus kas dari operasi Rp 129.137,00
Penambahan aktiva Rp 88.872,00
Pembavaran dividen Rp 5.0060.00
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Rasio Kecukupan Arus Kas tahun 1994:

Rp 126.137,00

x 100% = 13757 %
Rp 5.000,00 + Rp 88.872,00
Tahun 1995 (dalam jutaan rupiah)
Arus kas dan operasi Rp 230.941,00
Pembayaran hutang jk. panjang Rp 30.756,00
Penambahan aktiva Rp 67.591,00
Pembayaran dividen Rp 25.001,00

Rasio Kecukupan Arus Kas tahun 19935;

Rp 230.941,00

x 100% = 187,22 %
Rp 30.759,00 + Rp 25.001,00 + Rp 67.591,00

Tahun 1996 (dalam jutaan rupiah)

Arus kas dari operasi Rp 99.912.00
Penambahan aktiva Rp 142.164,00
Pembayaran dividen Rp 33.030,00

Rasio Kecukupan Arus Kas tahun 1996:

Rp 99.912,00

x 100% = 57,03 %
Rp 33.030,00 + Rp 142.164,00

Tahun 1997 (dalam jutaan rupiah)

Arus kas dan operast Rp 16.150,00
Penambahan aktiva Rp 167.865,00
Pembayaran dividen Rp 46.693,00

Rasio Kecukupan Arus Kas tahun 1997:

Rp 16.150,00

x 100% = 7.53%
Rp 167.865,00 + Rp 46.693,00

Tahun 1998 (dalam jutaan rupiah)

Arus kas dan operast Rp 615.672,00
Penambahan aktiva Rp 183.752,00
Pembavaran dividen Rp 71.201,00
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Rasio Kecukupan Arus Kas tahun 1998:

Rp 615.672,00

x 100% = 241 48%

Rp 183.752,00 + Rp 71.201,00

Dan penghitungan d1 atas tampak bahwa pada tahun 1994, 1995 dan 1998
perusahaan mengalami kecukupan arus kas. Hal in1 ditunjukkan dengan nilai
rasio kecukupan arus kas yang lebih dari 100%. Sedangkan untuk tahun 1996 dan
1997 perusahaan mengalami ketidakcukupan arus kas yang berarti perusahaan
tidak mampu mencukupi kebutuhan untuk membayar dividen, membayar hutang
jangka panjang, dan mere-investasi aktiva dengan arus kas dari operasi yang
dimilikinya.

Untuk melihat perkembangan kecukupan arus kas PT Timah Tbk. dari tahun
1995 sampai dengan tahun 1998 dilakukan analisis trend terhadap rasio

kecukupan arus kas. Berikut in1 penghitungan rrend rasio kecukupan arus kas PT

Timah Tbhk.:
Tabel V.11,
Analisis Trend Kecukupan Arus Kas
PT Timah Tbk.
Tahun 1995 - 1998

Tahun Y X X XY Y' j
1994 137,57 2 4 275,14 12055 |
1995 187,22 -1 1 187,22 123,36
1996 57.03 o | 0 0 126,17
1997 753 P i 7.53 12898
1998 24148 > |4 482,96 131,79

| TY=63083! IX=0 | IX'=10 TXY=2813

A = = = 12617



b= = = 2,81

Dengan demtkian diperoleh persamaan garis frend sebagai berikut:

Y'= 126,17 + 2,81 X
Dari persamaan frend kecukupan arus kas PT Timah Tbk. tersebut dapat
diketahui bahwa nilai b bernilai positif (lereng positif). Ini menunjukkan adanya
kecenderungan (rrend) yang meningkat. Kecenderungan yang semakin

meningkat ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Prosentase (%)
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Tabun 1994 - 1958

Penurunan rasio kecukupan arus kas terjadi pada tahun 1996 dan tahun

1997. Penurunan tahun 1996 sebesar 130,19% terjadi karena penurunan yang
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cukup besar pada arus kas dari operasi, yaitu dari Rp 230.941.000.000,00 pada
tahun 1995 menjadi Rp.‘99_912_000.000,00 pada tahun 1996, besarmnya investasi
vang dilakukan perusahaan dengan penambahan aktiva dan  Rp
67.591.000.000,00 pada tahun 1995 menjadi Rp 142.164.000.000,00 pada tahun
1996, dan kenaikan pembayaran dividen dari Rp 25.001.000.000,00 pada tahun
1995 menjadi Rp 33.030.000.000,00 pada tahun 1996. Penurunan yang cukup
besar pada arus kas dan operasi disebabkan besarnya jumlah penyesuaian akibat
kenaikan pos-pos aktiva operasional yang cukup besar. Sedangkan pada tahun
1997 penurunan sebesar 49,50% terjadi karena turunnya jumlah arus kas dan
operasi yaitu Rp 99.912.000000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp
16.150.000.000,00 pada tahun 1997, kenaikan pembayaran dividen dari Rp
33.030.000.000,00 pada tahun 1996 menjadi Rp 46.693.000.000,00 pada tahun
1997, serta penambahan aktiva dari Rp 142.164.000.000,00 pada tahun 1996
menjadi Rp 167.865.000.000,00 pada tahun 1997. Penurunan arus kas dan
operasi disebabkan besarnya jumlah penyesuaian, terutama akibat kenaikan vang
besar pada pos-pos aktiva operasional dan kenaikan pada pos-pos hutang
operasional. Besarnya jumlah penyesuaian tidak ditkuti dengan peningkatan laba
sebelum pajak yang besar, sehingga arus kas dan operasi menjadi sangat kecil.

Tahun 1998 teradi peningkatan rasio kecukupan arus kas sebesar

2

an G20/ e s .
33,95% vang disebabkan penin

140
-

tan  arus kas dart eoperasi dart Rp
16.150.000.000.00 pada tahun 1997 menjadi Rp 615.672.000 000,00 pada tahun
1998 Peningkatan yang besar pada arus kas dan operasi disebabkan peningkatan

jumlah laba sebelum pajak vang besar dan penurunan jumiah penyesuatan bila
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dibandingkan dengan tahun 1997, Walaupun terjadi peningkatan pembelian
aktiva dan Rp 167.865.000.000,00 pada tahun 1997 menjadi Rp
183.752.000.000,00 pada tahun 1998 dan peningkatan pembavaran dividen dani
Rp 46.693.000.000,00 pada tahun 1997 dan Rp 71.201.000.000,00 pada tahun
1998, peningkatan tersebut lebih kecil bila dibandingkan dengan peningkatan
arus kas dani operasi. Oleh sebab itu rasio kecukupan arus kas tahun 1998
mengalami peningkatan yang besar. Peningkatan rasio kecukupan arus kas pada
tahun 1998 ini diharapkan dapat menjadi awal peningkatan rasio kecukupan arus

kas di tahun-tahun berikutnya.



BAB Vi

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

!\)

Perkembangan  tingkat  kesehatan PT Timah Tbk. berdasarkan rasio-rasio
keuangan tahun 1994 sampai dengan tahun 1998.

Perkembangan rasio-rasio keuangan disini dilihat dari perkembangan
rasio-rasio likuiditas, rasio-rasio solvabilitas, rasio-rasio rentabilitas, dan rasio-
rasio aktivitas tahun 1994 sampai dengan tahun 1998. Dari hasil analisis, seperti
yang tampak pada tabel V.5 Times Series Analysis halaman 64, diketahui bahwa
perkembangan rasio-rasio keuangan PT Timah Tbk. dari tahun 1994 sampai
dengan tahun 1998 banyak yang berfluktuasi.

Perkembangan yang kurang baik mulai terjadi pada tahun 1996 dan
mencapat puncaknya pada tahun 1997. Pada tahun 1998 perkembangan rasio-

rasio keuangan PT Timah Tbk. mulai menunjukkan perbatkan.

Perkembangan tingkat kesehatan PT. Timah Tbk. berdasarkan penerapan
trend sekular linear pada rasio pembanding dari Surat Keputusan Menteri
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 untuk tahun 1994 sampat dengan 1998.
Perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. dari tahun 1994 sampai
dengan tahun 1998 diketahui dari penilaian terhadap unsur-unsur indikator utama

dan indikator tambahan vang terdiri dari rasio rentabilitas, likuiditas, dan

solvabilitas serta profif margin, rasio operasi, dan produktivitas tenaga kerja. Dari

88
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penilaian terhadap unsur-unsur diatas diperoleh hasil tingkat kesehatan PT Timah
Tbk. tahun 1995 termasuk dalam kategori sechat sekali, tahun 1996 termasuk
dalam kategon sehat, tahun 1997 termasuk daiam kategori kurang schat, dan
tahun 1998 termasuk dalam kategori sehat sekali.

Berdasarkan penerapan trend sekular linear terhadap tingkat kesehatan
PT Timah Tbk. diperoleh persamaan trend Y' = 116,88 + 5,15 X. Im
menunjukkan pola perkembangan tingkat kesehatan PT Timah Tbk. yang
cenderung meningkat dan tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 seperti pada

gambar V.1 Trend Tingkat Kesehatan halaman 81.

. Perkembangan Kecukupan Arus Kas PT Timah Tbk. tahun 1994 sampai dengan

tahun 1998,

Hasil perhitungan terhadap kecukupan arus kas PT Timah Tbk.
menunjukkan bahwa di tahun 1994, 1995, dan 1998 PT Timah Tbk. mengalami
kecukupan arus kas, sedangkan pada tahun 1996 dan 1997 PT Timah Tbk.
mengalami ketidakcukupan arus kas. Hal i ditunjukkan dengan nilar rasio
kccixkupén arus kas PT Timah Tbk. tahun 1996 dan 1997 yang kurang dari 100%.

Dari analisis frend sekular linear yang dilakukan, diperoleh persamaan
trend Y' = 126,17 + 2,81 X. Int menunjukkan pola perkembangan kecukupan arus
kas PT Tumah Tbk. vang cenderung meningkat dari tahun ke tahun sepertt pada

gambar V.2 Trend Kecukupan Arus Kas halaman 86.
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B. Kecterbatasan Penelitian

Dalam proses pengumpulan data penulis tidak melakukan penelitian secara
langsung pada PT Timah Tbk.. Pengumpulan data dilakukan melajut Pusat Referensi
Pasar Modal (PRPM) Bursa Efek Jakarta dan melalui  homepage
http//www.pttimah.com. Oleh sebab itu ada beberapa informasi yang tidak dapat
diperoleh, seperti informasi mengenai target PT Timah Tbk. dan informasi mengenai

tugas dan wewenang bagian-bagian dalam struktur organisasi PT Timah Tbk.

C. Saran
1. PT Timah Tbk. diharapkan dapat menjadikan (rend tingkat kesehatan yang

meningkat sebagai target yang harus dicapai di tahun-tahun mendatang,

r

PT Timah Tbk. diharapkan dapat meningkatkan nilai penjualan agar dapat tetap
memiliki kecukupan arus kas. Peningkatan penjualan diharapkan tidak semata-
mata akibat depresiasi Rupiah terhadap Dollar AS, tetapi juga akibat peningkatan

harga logam timah dan peningkatan volume penjualan PT Timah Tbk..

(9]

. Untuk tujuan jangka panjang PT Timah Tbk. dapat melakukan diversifikasi
produk. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan bahan timah disubstitusi oleh
bahan-bahan lain. Apabila ini terjadi, jumlah permintaan produk PT Timah Tbk.
akan menurun dan pendapatan serta keuntungan vang diperoleh PT Timah Tbk.

juga akan menurun.
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Dattar Aktiva Lancar (awal dan akhir tahun), Aktiva Tetap Netto (awal dan akhir tahun),

Penyertaan (awal dan akhir tahun), dan Modal Rata-rata.

" Tahun Aktiva Lancar Penyertaan Aktiva Tetap Netto * Modal Rata-rata
Awal tahun Akhir tahun Awal tahun Akhir tahun Awal tahun Akhir tahun
1994 227996 311.552 97.498 142.931 18.236 12.361 405.287
1995 311.552 532.014 142931 174.710 12.361 14.459 594.013,5
1996 532014 477.149 174.710 262,372 14.459 17.823 739.263,5
1997 477.149 583.638 262.372 369.161 17.823 56.042 883.092.,5
1998 583.638 970.754 369.161 444101 56.042 130.802 | 1.277.249

*) Modal rata-rata = rata-rata Aktiva Lancar + rata-rata Penyertaan + rata-rata Aktiva Tetap Netto, pada awal dan akhir tahun




Daftar Total Biaya PT. Timah Tbk.

Tahun Biaya Produksi Beban Usaha Beban Lain-lain Total Biaya
Beban Bunga dan Bank Beban Rupa-rupa

1994 246.928 83.432 4,796 14.438 349.594

1995 289,998 84.149 5.381 362 379.890

1996 343.883 81.120 6.055 357 431.415

1997 383.812 98.386 7.965 1.015 491.178

1998 846,125 256.748 56.648 423.022 1.582,543

Sumber: Data keuvangan PT. Timah Tbk. yang telah diolah.




LAPORAN KEUANGAN PI. TIMAH TBK.
LAPORAN SALDO LABA KONSOLIDASI
Eintuk Tahun yang Berakhir 31 Desember (dalam Jutaan Rupiah)

1998 1997 1996 1995 1994 1993
SALDO LABA YANG BELUM DITENTUKAN PENGGUNAANNY A
Saldo awal 183.376 162.167 140.075 124.785 25,1758 35.653
Laba bersih periode berjalan 518.828 177.813 156.605 134.513 120.217 23.974
Penggunaan selama periode berjalan: '
Dividen (71.098) (49.825) (33.030) (25.001) (5.000) -
Biaya manajemen - - - (800) (300) (500)
Bonus direksi dan komisaris - - - (500) (203) (30%)
Pembinaan pengusaha golongan ekonomi lemah dan koperasi - - (2.391) (1.030) (1.722)
Cadangan umum (112.278) | (106.779) | (101.483) (90.531) (14.074) (31.925)
Saldo akhir laba yang belum ditentukan penggunaannya 518.828 183.376 162.167 140.075 124.785 25.175
SALDO LABA YANG TELAH DITENTUKAN PENGGUNAANNYA
Cadangan umum
Saldo awal 253.560 146.781 45298 50.979 36.905 4.980
Penambahan cadangan umum dari pengaliban sebagian saldo laba yang 112.278 106.779 101.483 90.531 14.074 31.925
belum ditentukan penggunaanya
Kapitalisasi cadangan menjadi modal ditempatkan dan disetor penuh - - - (96.212) - -
Saldo akhir laba vang telah ditentukan penggunaanya 365.838 253.560 146.781 45298 50.979 36.905
884 666 436.936 308.948 185.373 175.764 62.080




Daftar Data Keuangan Penting
PT. Timah Tbk.

1998 1997 1996 1995 1994
TAMBANG DARAT
l.aju Pemindahan Tanah juta m’ 47.0 41,02 42,13 40,48 39,76
Produksi Bijih Timah metrik ton Sn 24.465 21.495 21.329 19.155 17.035
KAPAL KERUK
Laju Pemindahan Tanah juta m’ 582 54,6 52,1 48,6 438
Produksi Bijih Timah metrik ton Sn 19.251 22,610 20.813 19.674 17.178
PELEBURAN
Produksi Logam Timah metrik ton 43417 42.620 40.337 37416 35.827
Jumlah Karyawan (Pada Akhir Tahun) 5412 5.557 5.583 5.630 7.735
Harga Jual Rata-rata AS$/metrik ton 5.536 5.687 6.211 6.199 5413
Volume Penjualan Logam Timah metrik ton 40.491 43.490 41.400 36.040 37.130

Sumber: Data Keuangan PT Timah Tbk.




PERUBAHAN KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR : 740/KMK.00/1989 TANGGAL 28 JUNI 1989
(Menteri Keuangan Republik Indonesia No.826/KMK.013/1992 tanggal 24 Juli 1992)

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang;

a. bahwa terhadap sistim penilaian kinerja BUMN sebagaimana dimaksudkan dalam Keputusan
Menteri Keuangan Nomor:740/KMK.00/1989, perlu dilakukan penyesuaian masing-masing
BUMN.

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a di atas dipandang perlu untuk merubah
ketentuan sebagaimana tersebut dalam pasal 4 dan S Keputusan Menteri keuangan
Nomor:740/KMK 00/1989 tanggal 28 Juni 1989,

c. bahwa perubahan tersebut perlu ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan.

Mengingat:

1. Pasal 17 Undang-undang Dasar 1945;

2. Undang-undang Nomor 19 Prp Tahun 1960 Nomor 59; Tambahan Lembaran Negara Nomor
1989),

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1969 tentang Perusahaan Perseroan (PERSERO)
(Lembarab Negara Tahun 1969 Nomor 21; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2894),

4. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983 tentang Tata Cara Pembinaan dan Pengawasan

Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan Perseroan

{PERSERO) (L.embaran Negara Thaun 1983 Nomor 3, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3246);

Keputusan Presiden Nomor 64/M Tahun 1988 tentang Susunan Kabinet Pembangunan V.

(¥,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan:

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAHAN
KEPUTUSAN MENTRI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 740/KMK.00/1989
TANGGAL 28 JUNI 1989.

Pasal |
Mengubah tentang ketentuan pasal 4 dan 5 Keputusan Mentenn Keuangan
Nomor: 740/KMK.00/1989 tanggal 28 Juni 1989 sehingga berbunyi sebagai berikut:
1. Pasal 4:
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi:
a. Sehat Sekali, yaitu BUMN vyang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan angka diatas

110;
b. Sehat, vaitu BUMN vang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan angka diatas 100 s/d
HO:

¢. Kurang Schat. yaitu BUMN yang nifai bobot kinerja tahun terakiur menumukkan angka diatas
Q0 s/d 100,

d. Tidak Sehat, vaitu BUMN vang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan angka kurang
dari atau sama dengan Y0,

e. Khusus untuk BUMN dalam bidang usaha tanaman tahunan, ketentuan-ketentuan dalam huruf
a,b,c.dan d diatas didasarkan pada perhitungan angka rata-rata tiga tahun terakhir.
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)

4)
5)
6)
7)

8)

Pasal 5:

Nilai bobot perusahaan didasarkan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas serta indikator
tambahan yang ditetapkan dari tahun ke tahun dalam Rapat Umum Pemegang Saham sesuai
dengan perkembangan dunia usaha dan perkembangan perusahaan.

Rentabilitas dihitung dari laba sebelum paiak dibagi dengan rata-rata modal vang digunakan
{capital empluyedy dalam tahun yang bersangkutan. Dalam laba sebelum pajak tersebut diatas
tidak termasuk laba hasil penjualan aktiva tetap.

Modal rata-rata yang digunakan sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (2) adalah rata-rata
Aktiva Lancar ditambah dengan Aktiva Tetap Netto termasuk Penyertaan pada awal tahun dan
akhir tahun.

Likuiditas dihitung dari aktiva lancar dibagi dengan pasiva lancar.

Solvabilitas dihitung dari jumlah aktiva dibagi jumlah utang.

Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan yang disesuaikan
dengan jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN.

Nilai bobot dan penghitungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan (2) dilakukan dengan
cara sebagaimana tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.

Khusus untuk BUMN Bank penghitungan tingkat kesehatannya dilakukan sesuai denagn
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal Il
Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tangga 24 Juli 1992
MENTERI KEUANGAN

ud.

1.B. SUMARLIN

C‘sz,éd:at:




LAMPIRAN I
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 826/KMK .013/1992 Tanggal: 24 Juli 1992

CARA PERHITUNGAN TARGET RENTABILITAS BADAN USAHA MILIK NEGARA (RUMN)

Rt = Realisasi Laba BUMN pada tahun t

Rt = Laba rata-rata BUMN dalam suatu kelompok BUMN yang memiliki kegiatan usaha yang
sama pada tahun t

R*t+1 = Target {aba BUMN dalam tahun t + 1

A = Persentase peningkatan laba yang diharapkan

Cara perhitungan target diatas adalah:

1. R*t+1=Rt(l+ A), apabila Rt (1+ A) >Rt
2. R*t+1=Rt apabila Rt (1+ A) <Rt
3. R*t+1=Rt apabila Rt > 20%

LAMPIRAN II
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : 826/KMK.013/1992 Tanggal: 24 Juli 1992
PENILAIAN ATAS BOBOT KINERJA DARI JENIS-JENIS INDIKATOR KINERJA BUMN

1. Indikator Utama : 70%
Terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu:

- Rentabilitas =75 %
- Likuiditas =12,5%
- Solvabilitas =125%

(3]

Indikator Tambahan : 30%

3. Dari indikator-indikator diatas maka bobot penilaian menjadt:
- Rentabilitas =52,50% vyaitu 75 % x 70%

- Likuiditas = 8,75% yaitu 12,5 % x 70%

- Solvabilitas = 8,75% yaitu 12,5 % x 70%

- Indikator tambahan 1 10 %

- Indikator tambahan2 10 %

.

- Indikator tambahan3 10 %

Jumlah bobot 100 %

LAMPIRAN III
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor: 826/KMK.013/1992 Tanggal: 24 Juli 1992

CONTOH PENILAIAN KINERJA BUMN
(Contoh Perhitungan)

KRITERIA PENILAIAN SATUAN UNIT BOBOT TARGET REALISASI  NILAI NILAIBOBOT

@)) ) (3) (4=3/2) (1X4)
I. R-L-8§ Y% 70,00
Rentahilitas %o 52,50 10 125 125 63,6
Likuiditas % 8,75 200 210 105 9.2
Solvabilitas 8.75 200 230 115 10,1
11 indikator Tambahan 30,00 ~
i Profit Margin %% 10,00 60 45 75 (80) 8.0
2. Rasio Operasi %o 13,00 75 125 167(120) 12,0
3. Produktivitas T ton/tenaga kerja 10,00 20 35 175 17.5
' Total 124,4

Catatan: Nilai Maksimum = 120, nilal minimum = 80

lacsfinan




LAMPIRAN IV

INDIKATOR TAMBAHAN DALAM PENILAIN KINERJA

No. KELOMPOK BUMN INDIKATOR TAMBAIAN UNIT UKURAN
.1 BUMN Perkebunan | - Efisiensi Pabrik —Tingkat eflisiensi gilingan x
Tebu Tingkat kemurnian nira x
rendemen gula terhadap nira
yang dihasilkan
- Rasio Operasi —Penjualan / total biaya
~ Produktivitas Tenaga Kerja | — Produksi (ton)/tenaga
2. | BUMN Perkebunan Temq — Produktivitas Tanah per Ha | —Hasil Tembakau Kering loss
bakau bangsal kg/Ha
—Rasto Operasi — Penjualan/ total biaya
— Produktivitas Tenaga Kerja | —Produksi(ton)/tenaga kerja
3. | BUMN Perkebunan Ane- | - Produktivitas Tanah per Ha | —Karet: karet kering kg/Ha
ka  Tanaman  (Kkaret, —Kelapa sawit: minyak + inti
kelapa sawit, the, kakao, kg/Ha
kopi,dsb) — Teh: teh kering kg/Ha
—Kakao: biji kakao kenng
kg/Ha
— Kopi pasar: kopi pasar kg/la
- Biaya Produksi Kebun —Biaya produksi/kg  diluar
penyusutan
~ Biaya Administrasi — Biaya administrasi/penjualan
4. | BUMN Kehutanan — Rasio Kelestarian — Luas tanaman/luas tebangan
—Rasio Pengolahan —Volume kayu yang
diolah/volume tebangan
- Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
5. | BUMN Kehutanan —Tingkatan Utilisasi Cold | — Produksi (hasil
Storage tangkapan=pembelian)/kapasi
tas cold storage
— Rasio Operasi — Penjuatan/total biaya
- Profit Margin — Laba sebelum pajak penjualan
asset/penjualan
6. | BUMN Perbenihan —Rendemen Benih —Jumlah benih lulus/jumlah
calon benth
— Efisiensi Biaya Pemasaran —~Total hasil penjualan/total
biaya pemasaran
— Efisiensi Pabrik —Jumtah  produksi benih
lulus/kapasitas UPB
terpasang
7. | BUMN lJasa Pertanian —Rendemen Benih —Jumlah  benih lulus/jumlah
calon benih
~ Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
- Profit Margin - Laba sebelum pajak penjualan
asset/penjualan
8. | BUMN Peternakan — Tingkat kelahiran — Jumiah anak lahir/induk
— Tingkat kematian —Jumlah kematian/populasi
awal
— Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
9. | BUMN Minvak
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BUMN Pertambangan

— Profit Margin

— Rasio Operasi
- Produktivitas Tenaga Kerja

—Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan

- Penjualan/total biaya

— Nilai perjualan/tenaga kerja

BUMN Industri Tekstil

- Kapasitas Terpakal

- Realisasi Produksi(m) /kapa-
sitas terpasang

— Produktivitas Tenaga Kerja | — Produkst kain(m) atau
benang(bal)/tenaga kerja
— Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
12. | BUMN Industri Kertas — Kapasitas Terpakai —Realisast  Produksi(ton)/ka-
pasitas terpasang
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
—Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
13. [ BUMN Percetakan & | —Profit Margin —Laba sebelum pajak-
Penerbitan penjualan assets/penjualan
—Rasto Operast — Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
14. | BUMN Industri Pupuk --Kapasitas Terpakai —Realisasi  Produksi(ton)/ka-
pasitas terpasang
—fisiensi Produksi —Gas(mmscfy/ammonia  atau
urea(tona)
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Produksi(ton)/tenaga kerja
15. | BUMN Industri Obat- | —Profit Margin —Laba sebefum pajak-
obatan penjualan aseets/penjualan
—Rasio Operasi ~ Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
16. | BUMN Industri Semen - Kapasitas Terpakai —Realisasi  produksi(ton)/ka-
pasitas terpasang
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Produksi(ton)/tenaga kerja
—Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
17. | BUMN Industri Baja - Produktivitas Tenaga Kerja | ~ Produksi(ton)/tenaga kerja
— Efisiensi Biaya — Produksi(ton)/total biaya
- Kapasitas Terpakai — Produksi(ton  not  rolled
steel)/kapasitas terpasang
18. | BUMN Peralatan Mesin | ~ Profit Margin —Laba sebelum pajak-
(PT Barata Indonesia & penjualan assets/penjualan
PT  Industri  Mesin
Perkakas Indonesia)
- Rasio Operast — Penjualan/total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
PT Boma Bisma [ndra — Rasio Operast — Penjualan/total biaya
— Produktivitas Tenaga Kerja | - Nilai penjualan/tenaga kerja
~ Produksi Sendiri ~Pendapatan dart  produksi
sendiri/total pendapatan
19. | BUMN Industri & Repa- | - Efisiensi Biaya Administrasi

rasi Kapal

-~ Produkstivitas
Kerja

Tenaga

-~ Profit Margin

— Penjualan/total
administras:
— Nilai penjualan /tenaga kerja

biaya

—Laba sebelum pajak-
penjualan aseets/penjualan

Eaorsfo
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BUMN Industri Pesawat
Terbang

—Manajemen Persediaan

—Rasio Operasi
— Produktivitas Tenaga Kerja

~ Nilai
penjualan

- Penjualan/total biaya

~ Nilai penjualan/tenaga kerja

a1

BUMN Industri Senjata

- Manajemen Persediaan

- Rasio Operasi
— Produktivitas Tenaga Kena

— Nilas
iNai

jualan
— Penjualan/total biaya
— Nilal penjualan/tenaga kerja

persediaan/nilai pen-

22, | BUMN Industri | ~ Manajemen Persediaan —~Nilai persediaan/nilai  pen-
Perkapalan jualan
— Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
—Produktivitas Tenaga Kerja | —Nilai penjualan/tenaga kerja
23. | BUMN Industri Kereta ~Rasio Operasi —Penjualan/total biaya
— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
— Produktivitas Tenaga Kerja | —Nilai penjualan/tenaga kerja
24. | BUMN Elektronik —Rasio Operasi —Penjualan/total biaya
— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjuatan
—Produktivitas Tenaga Kega | — Nilai penjualan/tenaga kerja
25. | BUMN Industri Per- | — Manajemen Persediaan — Nilai persediaan/nilai
alatan Telekomunikasi penjualan
—Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
—Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
26. | BUMN Industri Lainnya | — Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
— Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
27 | BUMN Penghasil Bahan | — Rasio Operasi - Penjualan/total biaya
Peledak
— Produktivitas Tenaga Kerja | ~Pendapatan dari  produksi
sendiri/tenaga kerja langsung
— Produksi Sendiri —Pendapatan dari produksi
sendiri/total pendapatan
28. | BUMN Listrik ~Kapasitas Terpakai - Produksi Gwh/kapasitas
terpasang
—Efisienst Transmisi dan | —Gwh yang hilang/produksi
Penyaluran Gwh

— Efisiensi Biava

— Total Gwh/total biaya

BUMN GAS

- Efisiensi Penyaluran
- Efisiens: Penarikan luran
—Rasio Operasi

—Kehilangan(M3)/total biaya
- Pemungutan tagihan
— Penjualan/total biaya

BUMN Pengusahaan Air

— Efisiensi Penyaluran

~ Produktivitas Tenaga Kerja
- Rasio Operasi

- Kehilangan(M3)/total
produksi

--Nilai penjualan/tenaga kerja

— Penjualan/total biaya

31. | BUMN Konstruksi —Kenatkan  Nilat  Kontrak | —% Kenaikan nilal kontrak
Baru baru
—Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
~ Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
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BUMN Perdagangan

—Rasio Operasi
— Profit Margin

— Ekspor

— Penjualan/total biaya

—Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan

— Ekspor/total penjualan

-
wd

BUMN
Restoran

Hotel &

— Tingkat Penghunian

— Rasio Operast

- Hart hunian kamar/total

— Penjualan/total biaya

— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
34. | BUMN Angkutan Udara | — Pemanfaatan Armada — Jam terbang/hart
— Ketepatan Penerbangan —Tingkat ketepatan kebe-
rangkatan
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
35. | BUMN Angkutan Darat | — Efisiensi Bahan Bakar — Km/liter
—Rasio Operasi —Penjualan/total biaya
—Produktivitas Tenaga Kerja | —Nilai penjualan/tenaga kerja
36. | BUMN Angkutan Kereta | — Ketepatan Waktu —Ketepatan keberangkatab
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
—Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
37. | BUMN Angkutan Laut —Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
— Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
—Pemanfaatan Armada — Rata-rata jam operasi/hari
38. | BUMN Jasa Pos —Jangkauan Pelayaran ~% pencapaian penyebaran
kantor pos baru (unit)
—-Waktu Tempuh Kiriman | —Rata-rata hari penyampaian
Pos
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Banyaknya pengiriman
{unit)/tenaga kerja
39. | BUMN Jasa Teleko- | —Rasio Keberhasilan | — Tingkat keberhasilan
munikasi Sambungan sambungan
— Rasto Operasi —Penjualan/total biaya
— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan aseets/penjualan
40. | BUMN Asuransi Jiwa —Rasio Pengeluaran ~Biaya operasional/premium
kotor
- Rasio Kerugian —Nilai klaim/premium kotor
- Yield on Investment —Pendapatan  investasi/biaya
investasi
41. | BUMN Asuransi Umum | —Rasio Pengeluaran —Biaya operasional/premium
kotor
— Rasio Kerugian - Nilai klaim/premium kotor
- Yield on Investment —Pendapatan  investasi/biaya
investasi
42, | BUMN Asuransi Sosial - Rasio Pengeluaran —Biaya operasional/premium
kotor
- Rasio Kerugian ~ Nilal klainv/premium kotor
- Yield on Investment —Pendapatan  investasi/biaya
investast
43 1 BUMN Jasa Reuangan | Profit Margin - Laba sebelum pajak-

Lainnva (LKBB)

—Rasio Operasi
— Produktivitas Tenaga Kerja

penjualan assets/penjualan
— Penjualan/total biava
— Nilai penjualan/tenaga kerja
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44.

BUMN Pelabuhan Udara | — Profit Margin —Laba sebelum pajak-
& Pelabuhan Laut penjualan assets/penjualan
- Rasto Operasi — Penjualan/total biaya
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
45 | BUMN Indutn Estate ~ Profit Margin - Laba scbhelum pajak-
penjualan assets/penjualan
~ Rasio Operast — Penjualan/total biaya
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
46. | BUMN Konsultasi - Profit margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
— Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
— Produktivitas Tenaga Kerja | —Nilai penjualan/tenaga kerja
47. | BUMN Lainnya *) — Profit margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
—Rasio Operasi — Penjualan/total biaya
—Produktivitas Tenaga Kerja | —Nilai penjualan/tenaga kerja
Kecuali untuk BUMN:
Perum Prasarana Per- | — Produktivitas Prasarana —Jumlah kapal sandar
ikanan Samudra (ton)/kapasitas dermaga yang
ada (ton)
—Efisiensi Pelelangan Ikan | —Jumlah ikan masuk
(%) pelelangan/kapasitas  tempat
pelelangan ikan
—Rasio Penerimaan Tambat | —Pendapatan tambat
Labuh labuh/total pendapatan
BUMN Biro Klasifikasi —Rasio Operasi — Penjualan/total biava
- Kegiatan Operast ~- Suevey/kapal
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Survey/tenaga kerja
BUMN Pengerukan In- | —Pemanfaatan Armada ~Hari pengerukan/jumiah han
donesia kerja setahun
- Produktivitas Armada - Volume pengerukan
perkapal/hari
— Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
BUMN  Pembangunan | — Penjualan Rumah —Penjualan rumah type 27
Perumahan (Perum Pe- (unit)
rumnas)
— Rasio Operast — Penjualan/total biava
— Produktivitas Tenaga Kerja | — Nilai penjualan/tenaga kerja
BUMN Jasa Marga —Efisienst Biaya Pemung- | —Biaya pungutan tol/volume
utan kegiatan
—Profit Margin —Laba sebelum pajak-
penjualan assets/penjualan
~ Produktivitas Tenaga Kerja | —Pendapatan tol/tenaga kera
langsung
BUMN TWC Borobudur | ~ Efisiensi Biava — Jumilah pengunjung/total
& Prambanan biaya
— Kenaikan Pengunjung —% kenaikan pengunjung
Catatan:

*) Mengingat bahwa masing-masing BUMN mempunyai kegiatan usaha yang berbeda, maka target

kegiatan usaha ditetapkan tersendiri untuk setiap BUMN.
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No. BUMN No. BUMN
I. BUMN PERKEBUNAN TEBU Vii. BUMN JASA PERTANIAN
1. PT Perkebunan XIV 1. PT Pertani
2. PT Perkebunan XV-XVI
3. PT Perkebunan XX Vi, BUMN PETERNAKAN
4. PT Perkebunan XXI-XXII 1. PT Bina Mulya Ternak
5. PT Perkebunan XXIV-XXV
6. PT Perkebunan XXXI IX. BUMN MINYAK
7. PT Perkebunan XXXII 1. Pertamina
II. BUMN PERKEBUNAN TAMBAHAN X. BUMN PERTAMBANGAN
1. PT Perkebunan XIX 1. PT Sarana Karya
2. PT Perkebunan XXVII 2. PT Tambang Batubara Bukit Asam
3. PT Tambang Timah
II. BUMN PERKEBUNAN ANEKA 4. PT Aneka Tambang
TANAMAN
1. PT Perkebunan I X1. BUMN INDUSTRI TEKSTIL
2. PT Perkebunan 11 1. PT Industri Sandang |
3. PT Perkebunan Il 2. PT Industri Sandang 11
4. PT Perkebunan IV 3. PT Cambruca Primisima
5. PT Perkebunan V
6. PT Perkebunan V1 XIl. BUMN INDUSTRI KERTAS
7. PT Perkebunan VIII 1. PT Kertas Leces
8. PT Perkebunan IX 2. PT Kertas Basuki Rakhmat
9. PT Perkebunan X 3. PT Kertas Kraft Aceh
10. PT Perkebunan XI 4. PT Kerlas Gowa
11. PT Perkebunan XII S. PT Kertas Padalarang
12. PT Perkebunan XIII 6. PT Kertas Blabak
3. PT Perkebunan X1V
14. PT Perkebunan XVIII XHI. BUMN PERCETAKAN &
15. PT Perkebunan XXIII PENERBITAN
16. PT Perkebunan XXVI 1. Perum Perun
17. PT Perkebunan XXVIII 2. Perum Balai Pustaka
18. PT Perkebunan XXIX 3. PN Percetakan Negara
4. PT Pradaya Paramita
IV. BUMN KEHUTANAN
1. PT Inhutani I X1V, BUMN INDUSTRI PUPUK
2. PT Inhutani I1 i. PT Pupuk Kalimantan Timur
3. PT Inhutani 111 2. PT Petrokimia Gresik
4. PT Inhutani IV 3. PT Pupuk Sriwidjaya
5. PT Inhutani V 4. PT Iskandar Muda
6. Perumn Perhutan 5. PT Asean Acch Fertilizer
6. PT Pupuk Kujang
V. BUMN PERIKANAN
1. PT Perikanan Samodra Besar XV. BUMN INDUSTRIOBAT OBATAN
2. PT Perikani 1. PT Kumia Farma
3. Perum Perikanan Maluku - Ambon 2. PT Bio Farma
4. PT Usaha Mina 3. PT Indofarma
5. PT Tirta Raya Mina
XVI. BUMN INDUSTRI SEMEN
Vi. BUMN PERBENIHAN 1. PT Semen Gresik
1. Perum Sang Hyang Seri 2. PT Semen Baturaja
3. PT Semen Padang
4. PT Semen Tonasa
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No. BUMN

No. BUMN

XVII. BUMN INDUSTRI BAJA
1. PT Krakatau Steel

1, BUMN PERALATAN MESIN

1. PT Industri Mesin Perkakas indonesia
2. PT Barata Indonesia

3. PT Boma Pisma Indra

XIX. BUMN INDUSTRI & REPARASI
KAPAL
1. PT Industri Kapal Indonesia
2. Dok Dan Perkapalan Surabaya
3. Dok Dan Perkapalan Koja - Bahari
4. Dok Dan Galangan Kapal Nusantara

XX. BUMN INDUSTRI PESAWAT
TERBANG
PT IPT Nusantara

—

XXL BUMN INDUSTRISENJATA
PT PINDAD

—

S
_)_’1.

I. BUMN INDUSTRI PERKAPALAN

PT. Industrit PAL Indonesia

XXIL. BUMN INDSTRI KERETA APl
1. PT Industri Kereta Api (INKA)

XXIV. BUMN ELEKTRONIK
1. PT LEN Indonesia

XXV, BUMN INDUSTRI PERALATAN
TELEKOMUNIKASI
1. PT Industri Telekomunikasi Indonesia
(PT INTD)

XXVI. BUMN INDUSTRI LAINNYA
PT Garam

PT Industri Gelas

PT Industn Soda Indonesia

PT Aneka Gas Negara

."b L ) —

XXVil. BUMN PENGHASIL BAHAN
PELEDAK
1. PT Dalana

NXVHI. BUMN LISTRIK
1. Perum Listnik Negara

XXIX. BUMN GAS
I. Perum Gas Negara

XXX. BUMN PENGUSAHAAN AIR
1. Perum Otonta Jatiluhur
2. Perum Jasa Tirta

XXXIi. BUMN KONSTRUKSI

PT Brantas Adikarya

PT Pembangunan Perumahan
PT Istaka Karya

PT Wiskita Karya

PT Nindya Karya

PT Adhi Karya

PT Wijaya Karya

PT Hutama Karya

—_

I

XXXH. BUMN PERDAGANGAN
1. PT Kerta Niaga

PT Tjipta Niaga

PT Dharma Niaga

PT Panjta Niaga

PT Pilot Proyek Berdikari

PT Naga Eltra

e S

XXXIITL. BUMN HOTEL & RESTORAN
1. Wisma Nusantara International

Hotel Indonesia Internattonal

PT Natour

2]

XXXIV. BUMN ANGKUTAN UDARA
1. PT Garuda Indonesia

XXXV. BUMN ANGKUTAN DARAT
1. Perum Damrt
2. PPD

XXXVL BUMN ANGKUTAN KERETA API
1. Perum Kereta Api

XXXVIL BUMN ANGKUTAN LAUT
I. PT PELNI

PT Djakarta Lloyd

PT Pelayanan Bahtera Adhiguna

PT ASDP

B

XXXVIIL BUMN JASA POS
|. Perum Pos & Guro

NXXIN. BUMN JASA TELEKOMUNIKASI
1. PT Indosat
2. PT Telekomunikasi

XL. BUMN ASURANSI JIWA
1. PT lJiwasraya

ampinan




No. BUMN No. BUMN
XLL. BUMN ASURANSI UMUM PT Surveyor Indonesia
1. PT Reasuransi Umum Indonesia 8. PT Sucovindo
2. PT Asuranst Ekspor indonesia 9. Perum Survey Udara
3. PT Asuransi Kredit Indonesia 10. PT Varuna Tirta Prakarsa
4. PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja 11. PT Pengembangan Panwisata Bali
5. PT Asuransi Jasa Indonesia 12. PT PPFN
13. PT Bhanda Graha Reksa
XLILL BUMN ASURANSI SOSIAL 14. PT Pengelola Kawasan Berikat
1. Perum Asabrt (Asuransi ABRI) Indonesia
2. Perum Husada Bhakti 15. PT PDI Pulau Batam
3. PT TASPEN 16. PT Lokananta
4. PT ASTEK 17. PT Sarinah
18. PT Kawasan Berikat Nusantara
XLIIL. BUMN JASA KEUANGAN 19. PT Amarta Karya
LAINNYA (LKBB) 20. PT Rajawali Nusantara Indonesia
I. PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia
2. PT Klmng & Jaminan Bursa Komoditi *) Ta_rget Kegiata_n usaha untuk ke]ompok
3. PT Danareksa BUMN lainnya ditetapkan secara tersendiri
4. PT PANN Multi Finance untuk masing-masing BUMN.
5. PerumPegadaian s esenseanes
6. Pengembangan Keuangan Koperasi

XLV.

NLVL

(PSR )
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. BUMN PELABUHAN UDARA &

PELABUHAN LAUT
Perum Angkasa Pura |
Perum Angkasa Pura Il
Perum Pelabuhan 1
Perum Pelabuhan I!
Perum Pelabuhan 111
Perum Pelabuhan IV

BUMN INDUSTRIAL ESTATE
Jakarta Industrial Estate Pulogadung
PT Kawasan Industri Makasar

PT Kawasan Industri Medan

PT Kawasan Industri Cilacap
Surabaya Industrial Estate Rungkut

BUMN JASA KONSULTASI
PT Bina Karya

PT Indah Karya

PT Virama Karya

PT Rekayasa Industri

T Indra Karya

PT Yodva Karya

. BUBRIN LAINNYA

Perum PPrasarana Perikanan Samudra
PT Klasifikast Indonesia

Perum Pengerukan Indonesia

Perum Perumnas

PT Jasa Harga

PT TWC Borobudur & Prambanan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yang membuat daftar riwavat hidup ini:

Nama Lengkap : Anie Venti Krismastuti
Tempat/Tanggal Lahir : Pangkalpinang, 15 Desember 1976
Tempat Tinggal - JI. Panji Baru 415, Kuto Panji,
Belinyu, Bangka
Agama - Katolik
Kewarganegaraan - WNI
Nama Orang Tua : Laurentius Sumarjo dan Agatha
Indarwati
PENDIDIKAN

1. TK Unit Pertambangan Timah Bangka (UPTB), Toboali, Bangka
tahun 1982-1983

. SD Karya, Toboali, Bangka tahun 1983-1988

. SD Regina Pacts, Tanjung Pandan, Belitung tahun 1988-1989

. SMP St. Theresia, Pangkalpinang, Bangka tahun 1989-1992

. SMA N 6, Yogyakarta tahun 1992-1995

. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta tahun 1995-1999.

(@) TR TN - VS I NS ]

Demikian daftar iwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, BO/WU 1999
A My

Arie Y

'.l . . ‘Lh
eiiti Kiis
%





